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ABSTRAK

Aulia, Nurul Rakhmah, 2024: Profil Kemampuan High Level Thinking Dalam
Pemecahan Masalah Pola Bilangan Siswa Kelas VIII Ditinjau Dari Perbedaan
Gender.

Kata Kunci: High Level Thinking, Pemecahan Masalah,

Kemampuan High Level Thinking merupakan tahap di mana siswa
memiliki kemampuan dalam berpikir yang lebih kompleks berdasarkan materi
yang telah dijelaskan serta dapat menciptakan suatu solusi dalam menyelesaikan
suatu masalah. High Level Thinking dapat diukur dengan indikator vyaitu
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Sedangkan, pada tahap
mengerjakan siswa dapat diukur dengan indikator yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan High
Level Thinking dalam pemecahan masalah pola bilangan yang dimiliki siswa laki-
laki dan perempuan yang berkemampuan tinggi, 2) Untuk mengetahui dan
menganalisis kemampuan High Level Thinking dalam pemecahan masalah pola
bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan perempuan yang berkemampuan
sedang, 3) Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan High Level Thinking
dalam pemecahan masalah pola bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan
perempuan yang berkemampuan rendah.

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif Lokasi
penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Jember dengan enam subjek, yaitu subjek
berkemampuan tinggi, subjek berkemampuan sedang, dan subjek berkemampuan
rendah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, wawancara,
dan dokumentasi. Kemudian, data yang diperoleh dianalisis menggunakan model
Miles&Huberman. Adapun keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah triangulasi teknik. Instrumen yang divalidasi adalah soal tes kesetaraan
beserta kunci jawaban, 1 butir soal tes kesetaraan, 1 butir soal tes High Level
Thinking dan pedoman wawancara.

Hasil analisis yang ditemukan ialah: 1) Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yakni siswa perempuan sebagai subjek 1 dapat memahami
dan menyelesaikan permasalahan dengan benar. Sedangkan, subjek laki-laki
sebagai subjek 2 dapat memahami dan menyelesaikan secara benar sesuai dengan
konsep yang digunakan, 2) Siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat
sedang, yakni, Siswa perempuan sebagai subjek 3 mengalami kebingungan dalam
menentukan konsep, serta kesulitan dalam proses penyelesaian soal. Sedangkan,
subjek laki-laki sebagai subjek 4 mengalami kebingungan, serta kesulitan dalam
langkah penyelesaian soal, 3) Siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat
rendah, yakni siswa perempuan sebagai Subjek 5 mengalami kesulitan dalam
proses penyelesaian soal. Sedangkan, subjek laki-laki sebagai subjek 6 mengalami
kesulitan dalam proses menyelesaian dan ketidaksesuaian antara langkah-langkah
dengan jawaban akhir siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk
mengasah kemampuan yang dimiliki baik secara fisik, mental, emosional
maupun pengalaman belajar yang struktur dan sistematis. Pendidikan tidak
hanya berfokus pada pemberian pengetahuan, melainkan dapat dikembangkan
melalui berbagai aspek, seperti keterampilan, sikap, nilai, dan karakter yang
dibutuhkan untuk menghadapi kehidupan sehari-hari dan masa depan. Akan
tetapi, pendidikan di lingkungan sekolah penting adanya untuk membekali
siswa dalam mempelajari berbagai konsep serta prinsip yang dapat diterapkan
dalam dunia nyata.

Selain itu, pendidikan pada tingkat menengah merupakan tahap
penting dalam proses pembentukan pemikiran siswa. Matematika memiliki
tugas penting dalam berbagai disiplin ilmu dalam memajukan daya pikir
manusia.> Matematika merupakan mata pelajaran yang disampaikan kepada
seluruh siswa mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif, serta bekerja secara kolaboratif. Salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah keterampilan berpikir tingkat
tinggi atau kemampuan high-level thinking. Kemampuan tersebut juga dapat

dikenal dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS). Selain itu, (Andayani &

2 (Putri, 2019)



Lathifah, 2019) mengemukakan bahwa kemampuan high-level thinking
merupakan kemampuan yang dimana siswa memiliki tahap dalam berpikir
yang lebih kompleks dari materi yang telah dijelaskan serta dapat menciptakan
suatu solusi dalam menyelesaikan suatu masalah.®> Kemampuan tersebut juga
melibatkan kemampuan siswa untuk dapat menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan gagasan baru.

Dengan demikian, berpikir kritis perlu adanya, karena dapat membantu
proses pembelajaran. Pembelajaran yang dapat membatu siswa dalam berpikir
kritis salah satunya vyaitu pembelajaran matematika. Karena, dalam
pembelajaran matematika tersebut siswa bisa mempelajari materi pola
bilangan, dimana pada materi pola bilangan adalah materi yang dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Sedangkan, Pemecahan masalah dan matematika memiliki kaitan yang
sangat erat sebagai dua unsur yang saling terhubung. Karena, matematika
sering digunakan sebagai alat untuk menganalisis dalam memecahkan
berbagai masalah di berbagai bidang. Pemecahan masalah juga dapat
digunakan sebagai alat yang dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut dikemukakan oleh Croft, dkk. (2018) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah dapat berperan sebagai saran untuk mengembangkan
pemikiran matematika sebagai alat untuk hidup sehari-hari.* Selain itu,

pendapat tersebut juga didukung oleh Branca (dalam Sugiman dkk, 2009)

® (Rismawati, 2022)

*  Annizar, Anas Ma'ruf., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal PISA Pada Topik Geometri,” Jurnal Elemen 6, no. 1 (2020): 39-55,
https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1688.



yang menyatakan bahwa “Problem Solving is the heart of mathematics” yang
artinya jantungnya matematika adalah pemecahan masalah.> Pemecahan
masalah juga merupakan proses yang dapat dilakukan siswa dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi agar dapat mengatasi
suatu situasi atau tantangan yang dihadapi. Menurut, Nurdalilah, Edi
Syahputra, Dian Armanto (2013), siswa dikatakan mampu menyelesaikan
soal apabila mampu memahami soal, merencanakan dan menyelesaikan soal.
Menjalankan perhitungan dan periksa perhitungan yang dilakukan.® Namun.
pada kenyataannya masih banyak siswa yang kurang memahami cara
menyelesaikan masalah matematika.

Selain itu, Polya (1945) menyatakan bahwa usaha dalam mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan, mencapai tujuan tidak dapat dicapai begitu saja.’
Siswa perlu melalui beberapa tahapan untuk bisa menyelesaikan suatu
permasalahan. Menurut, (Pradani & Nafi’an, 2019) mengatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi®.

Dalam proses pemecahan masalah melibatkan pemikiran kreatif,

analisis logis, serta tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang

®> Fikri Apriyono, “Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gender,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 5, no. 2 (2018): 159-68, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v5i2.271.

® Rifda Khairunnisa and Nining Setyaningsih, “Analisis Metakognisi Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” Prosiding Seminar
Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, no. Knpmp [li (2017): 465-74,
http://hdl.handle.net/11617/8833.

Mega Teguh Budiarto, Peran Matematika Dan Pembelajarannya Dalam
Mengembangkan Kearifan Budaya Lokal Untuk Mendukung Pendidikan Karakter Bangsa,
Semnasdik 2016 Prodi Pend. Matematika FKIP Universitas Madura, vol. 12, 2016.

® (Rismawati, 2022)



diinginkan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
salah satu guru di SMP Negeri 3 Jember, mayoritas siswa masih mengalami
kesulitan serta kebingungan dalam memahami soal yang diberikan oleh guru.
Siswa cenderung masih belum dapat memahami soal yang akan diaplikasikan
ke dalam model matematika. Salah satu hal yang menjadi penyebab kurangnya
pemahaman siswa, yaitu siswa belum mampu memahami dengan benar materi
yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, dalam proses pembelajaran perlu adanya
kemampuan memahami dan menggunakan konsep matematika dalam proses
pebelajaran yang dapat digunakan untuk mendorong siswa agar dapat
menyelesaikan soal yang diberikan melalui proses pemecahan masalah. Dalam
proses pemecahan masalah terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi siswa, salah satunya gender. (Rodriguez. A.M.M, 2020)
menyatakan bahwa “terdapat pengaruh secara signifikan antara laki-laki dan
perempuan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa”.

Dengan demikian, dapat kita ketahui siswa yang bergender berbeda
memiliki sikap dan kemampuan yang berbeda-beda di dalam menyelesaiakan
soal tes yang berbasis pemecahan masalah matematis. Selain itu, faktor
terhadap gender dapat membantu mengidentifikasi potensi perbedaan dalam
pencapaian dan partisipasi matematika antara siswa laki-laki dan perempuan®.
Penelitian tersebut juga dapat mengungkapkan apakah terdapat kesenjangan

gender dalam hasil ujian, minat, persepsi, atau kepercayaan terkait

° (Hanggara, 2022)



matematika. Hasilnya dapat digunakan untuk mengembangkan strategi

pengajaran yang inklusif dan memastikan bahwa semua siswa memiliki

peluang yang setara dalam memahami dan mengejar pelajaran matematika.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Profil Kemampuan High Level Thinking dalam

Pemecahan Masalah Pola Bilangan Siswa Kelas VI1II Ditinjau dari Perbedaan

Gender.”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan High Level Thinking dalam pemecahan masalah
pola bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan perempuan yang
berkemampuan tinggi?

2. Bagaimana kemampuan High Level Thinking dalam pemecahan masalah
pola bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan perempuan yang
berkemampuan sedang?

3. Bagaimana kemampuan High Level Thinking dalam pemecahan masalah
pola bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan perempuan yang
berkemampuan rendah?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:



1. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan High Level Thinking
dalam pemecahan masalah pola bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan
perempuan yang berkemampuan tinggi.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan High Level Thinking
dalam pemecahan masalah pola bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan
perempuan yang berkemampuan sedang.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan High Level Thinking
dalam pemecahan masalah pola bilangan yang dimiliki siswa laki-laki dan
perempuan yang berkemampuan rendah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan supaya dapat memberi manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan terhadap pengembangan keilmuwan pada bidang Pendidikan
Matematika. Khususnya mengenai Kemampuan High Level Thinking
dalam Pemecahan Masalah Pola Bilangan Siswa Kelas VIII Ditinjau dari

Perbedaan Gender.



2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak
ukur terhadap pengetahuan mengenai kemampuan High Level
Thinking dalam pemecahan masalah pola bilangan siswa kelas VIII
ditinjau dari perbedaan gender.
b. Bagi guru
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan guru diharapkan bisa
mengetahui, termotivasi serta dapat menjadi bahan evaluasi dalam
proses belajar mengajar.
c. Bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini siswa diharapkan mampu
mengetahui dan memahami kemampuan kemampuan High Level
Thinking dalam pemecahan masalah pola bilangan ditinjau dari
perbedaan gender.
d. Bagi Kampus Universitas Islam Kiai Haji Achmad Shiddig Jember
Bisa memberikan kontribusi karya ilmiah dan literatur bagi
Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddig Jember sebagai
tambahan referensi dalam bidang Pendidikan Matematika.
E. Definisi Oprasional
1. Kemampuan High Level Thinking
Kemampuan High Level Thinking, dapat menghubungkan konsep-

konsep yang berbeda, mengenali pola-pola, dan memecahkan masalah



4.

yang kompleks. Kemampuan ini mencakup kemampuan berpikir abstrak,
berargumentasi dengan alasan kuat, serta mengambil langkah-langkah
untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Pemecahan Masalah

Pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan soal-soal tipe Higher
Order Thinking Skill (HOTS) salah satunya adalah pemecahan masalah.
Pemecahan masalah juga mencakup kemampuan untuk berpikir Kritis,
kreatif, dan analitis guna mengatasi hambatan yang mungkin muncul
dalam proses tersebut. Dalam konteks High Level Thinking, kemampuan
pemecahan masalah membantu seseorang mengatasi tantangan kompleks
dengan cara yang efektif dan efisien.
Pola Bilangan

Dalam materi pola bilangan siswa akan belajar tentang konsep
seperti suku pertama, perbedaan antar suku (dalam deret aritmatika) atau
rasio antar suku (dalam deret geometri), serta cara menghitung suku ke-n
dalam deret tersebut. Siswa juga akan diajarkan bagaimana
mengidentifikasi pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam
rangkaian bilangan ganjil atau genap, pola kelipatan, atau bentuk-bentuk
lain yang mungkin muncul dalam data statistik atau ilmu pengetahuan
alam.
Gender

Gender dalam bahasa inggris memiliki makna jenis kelamin (laki-

laki dan perempuan). Dalam pendidikan laki-laki maupun perempuan



berhak untuk mendapatkan pendidikan yang setara, karena keduanya
mampu dalam menjalankan peran sama.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berfungsi sebagai sarana untuk memberikan
gambaran secara keseluruhan antara bab | dengan bab lainnya. Terdapat
gambaran secara umum mengenai pembahasan penelitian.

BAB | berisi tentang pendahuluan yang membahas masalah penelitian
yang akan diselesaikan oleh peneliti. Pada bab ini peneliti memberikan
gambaran secara umum mengenai pembahasan penelitian.

BAB Il berisi tentang pembahasan dimana didalamya ada penelitian
terdahulu, kajian teori. Dimana didalamnya ada penelitian yang sudah di bahas
terlebih dulu dari peneliti ini.

BAB Il berisi tentang pembahasan dimana didalamnya ada metode
penelitian, seperti jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber dan jenis
data, metode pengumpulan data, metode analisis data dan keabsahan data
mengenai judul yang sedang diteliti oleh peneliti.

BAB IV beirsi tentang pembahasan dimana didalamnya ada penyajian
data dan analisis data yang memuat tentang gambaran sebuah objek yang
sedang dibuat penelitian.

BAB V berisis tentang pembahasan dimana didalamnya membahas
tentang penutup dan hasil dari penelitian ini dengan seluruh pembahasan
tersebut serta ada saran yang di cantumkan yang mengacu pada sumber hasil

penelitian, hasil temuan dan akhir dari penelitian.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, setelah itu dibuat
ringkasan, baik penelitian yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk penelitian
terkait antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Etika Prasetyani (2016) dengan judul :
“Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI Dalam
Pembelajaran Trigonometri Berbasis Masalah Di SMA Negeri 18
Palembang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tak sedikit
siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam berpikir tingkat tinggi.
Rendahnya kemampuan dalam mengevaluasi dan mengkreasi dalam
menyelesaikan soal tidak dapat membantu siswa untuk dapat berpikir
tingkat tinggi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Budiana (2019) pada skripsinya
yang berjudul : “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Berorientasi Pisa Ditinjau Dari Gaya
Belajar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada
kemampuan gaya belajar yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal

matematika berorientasi PISA.

10
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Melinda Rismawati (2022) yang berjudul :
“Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)”.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang diterapkan menurut polya siswa dapat memecahkan soal matematika
berbasis High Level Thinking Skill (HOTS) mampu memenuhi indikator
menganalisis dapat memenuhi indikator mengevaluasi dan mencipta soal.

4. Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Sinta (2021) yang berjudul :
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pola Bilangan Ditinjau Dari
Gaya Belajar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 26 siswa
yang memiliki gaya belajar visual, 24 siswa dengan gaya belajar auditorial
dan 16 siswa memiliki gaya belajar kinetik. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang
memiliki gaya belajar visual dan auditorial sudah mampu melampaui
tahap memahami soal, merancang serta memilih strategi penyelesaian, dan
dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan model matematika.
Akan tetapi, belum dapat melewati tahap memeriksa kembali penyelesaian
yang telah didapatkan. Sedangkan, siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik sudah mampu melampaui tahap memahami soal. Akan tetapi,
belum dapat melewati tahap merancang serta memilih strategi
penyelesaian, menyelesaikan masalah dengan menggunakan model

matematika, serta memeriksa kembali penyelesaian yang didapatkan.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Erlinda Sukmawati (2023) pada skripsinya
yang berjudul : “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam
Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking Skills Materi Kubus Dan
Balok Berdasarkan Teori Gagne Pada Siswa Kelas VIII MTS Negeri 10
Jember”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) dua subjek yang
memiliki kemampuan tinggi dapat memenuhi empat indikator dari lima
indikator pemecahan masalah gagne, 2) subjek yang memiliki kemampuan
sedang dapat memenuhi empat indikator dari lima indikator, namun satu
subjek tidak dapat memenuhi indikator memeriksa kembali, sedangkan
satu subjek lain dapat memenuhi semua indikator pemecah masalah, 3)
subjek dengan kemampuan rendah dapat memenuhi dua indikator yakni
menyajikan masalah dan menyatakan masalah dalam bentuk yang
operasional, tetapi pada soal tipe 2 satu subjek idak dapat memenuhi
semua indikator pemecahan masalah Gagne, sedangkan subjek lain dapat
memenuhi dua indikator pemecahan masalah Gagne yaitu menyusun
hipotesis alternatif dan prosedur kerja, serta menguji hipotesis dan

melakukan prosedur kerja.



Tabel 2.1

Daftar Penelitian Terdahulu
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No. | Nama Peneliti, | Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Tahun dan
Judul
Penelitian

1 2 3 4 5

1. | Etika Prasetyani | Tidak sedikit siswa | Menggunak a. Menggu
(2016) yang memiliki | an nakan
“Kemampuan kemampuan rendah | kemampuan materi
Berpikir Tingkat | dalam berpikir | berpikir pola
Tinggi  Siswa | tingkat tinggi. tingkat bilangan.
Kelas XI Dalam tinggi. b. Objek
Pembelajaran yang
Trigonometri diteliti
Berbasis akan
Masalah Di dikhusus
SMA Negeri 18 kan pada
Palembang”. siswa

SMP.

2. | Amalia Budiana | Tidak ada perbedaan | Menggunak a. Kemamp
(2019) pada  kemampuan | an uan
“Kemampuan gaya belajar yang | kemampuan berpikir
Berpikir Tingkat | dimiliki siswa dalam | berpikir tingkat
Tinggi  Dalam | menyelesaikan soal | tingkat tinggi
Menyelesaikan | matematika tinggi. melalui
Soal berorientasi PISA. pemecah
Matematika an
Berorientasi masalah.
Pisa  Ditinjau b. Ditinjau
Dari Gaya dari
Belajar”. perbedaa

n gender.

3. | Melinda Kemampuan berpikir | Menggunak a. Materi
Rismawati tingkat tinggi yang | an pola
(2022) diterapkan menurut | kemampuan bilangan.
“Analisis polya siswa dapat | berpikir b. Objek
Kemampuan memecahkan  soal | tingkat yang
Berpikir Tingkat | matematika berbasis | tinggi diteliti
Tinggi  Dalam | High Level Thinking | berbasis dilakuka
Pemecahan Skill (HOTYS) | pemecahan n pada
Masalah mampu  memenuhi | masalah. siswa
Matematika indikator SMP di
Berbasis Higher | menganalisis  dapat Jember.

Order Thinking
Skill (HOTS)”.

memenuhi indikator
mengevaluasi dan
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2 3 4 5

mencipta soal
|  Gusti Ayu | Kemampuan Menggunak a. Ditunjau
Sinta (2021) | pemecahan masalah | an dari
yang berjudul :| pada siswa yang | Pemecahan Gender.
“Analisis memiliki gaya | Masalah b. Objek
Kemampuan belajar visual dan | Pola yang
Pemecahan auditorial sudah | Bilangan dilakuka
Masalah  Pola | mampu melampaui n pada
Bilangan tahap memahami siswa
Ditinjau  Dari | soal, merancang SMP di
Gaya Belajar”. | serta memilih Jember.

strategi

penyelesaian,  dan

dapat menyelesaikan

masalah dengan

menggunakan model

matematika.  Akan

tetapi, belum dapat

melewati tahap

memeriksa kembali

penyelesaian  yang

telah didapatkan.

Sedangkan,  siswa

yang memiliki gaya

belajar Kinestetik

sudah mampu

melampaui tahap

memahami soal.

Akan tetapi, belum

dapat melewati tahap

merancang serta

memilih strategi

penyelesaian,

menyelesaikan

masalah dengan

menggunakan model

matematika,  serta

memeriksa kembali

penyelesaian  yang

didapatkan.
Erlinda Dua subjek yang | Menggunak a. Materi
Sukmawati memiliki an Higher Pola
(2023) pada | kemampuan  tinggi | Order Bilangan
skripsinya yang | dapat memenuhi | Thinking .
berjudul :. empat indikator dari | Skills b. Objek
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2

3

5

“Analisis
Kemampuan
Pemecahan
Masalah Dalam
Menyelesaikan
Soal Higher
Order Thinking
Skills Materi
Kubus Dan
Balok
Berdasarkan
Teori Gagne
Pada Siswa
Kelas VIII MTS
Negeri 10
Jember”

lima indikator
pemecahan masalah
gagne, subjek yang
memiliki
kemampuan sedang
dapat memenuhi
empat indikator dari
lima indikator, dan
subjek dengan
kemampuan rendah
dapat memenuhi dua
indikator yakni
menyajikan masalah
dan menyatakan
masalah dalam
bentuk yang
operasional.

yang dilakukan
pada siswa SMP
di Jember.

B. Kajian Teori

1. Kemampuan High Level Thinking

Kemampuan High Level Thinking adalah kemampuan untuk
berpikir secara kompleks, analitis, dan kritis. Kemampuan tersebut
melibatkan kemampuan untuk menganalisis informasi, menilai situasi dari
berbagai sudut pandang, merumuskan solusi Kkreatif, dan membuat
keputusan yang terinformasi. Hayatullah (2020) menyatakan bahwa
“Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah proses berpikir yang dapat
mendorong siswa untuk menemukan informasi dan ide-ide baru dengan
cara tertentu dan memberikan implikasi baru, meliputi berpikir Kkritis,
kreatif dan kemampuan pemecahan masalah”.

Selain itu, Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah proses

berpikir siswa yang meliputi berpikir kritis, kreatif dan pemecahan masalah
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matematis, hal ini membantu pola pikir siswa terkait kemampuan
matematika siswa.® Barrat dalam Achmad Fanani menyatakan bahwa
Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang menuntut pemikiran secara kritis, kreatif, analitis, terhadap
informasi dan data dalam memecahkan permasalahan.* Selain itu,
(Hayatullah,2020) menyatakan bahwa Higher Order Thinking Skills
(HOTS) adalah proses berpikir yang dapat mendorong siswa untuk
menemukan informasi dan ide-ide baru dengan cara tertentu dan
memberikan implikasi baru, meliputi berpikir kritis, kreatif dan
kemampuan pemecahan masalah.*> Dalam High Level Thinking terdapat
beberapa indikator:*®

Tabel 2.2
Indikator Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Krathwohl
Tahapan Berpikir | Indikator Berpikir Tingkat Tinggi
Tingkat Tinggi
Menganalisis a. Menganalisis informasi yang
masuk dan membagi — bagi atau
menstrukturkan informasi ke dalam
bagian yang lebih sederhana untuk
mengenali pola atau hubungan yang
ada.
b. Mampu mengenali dan
membedakan faktor penyebab dan
akibat dari sebuah skenario yang
rumit.
c. Mengidentifikasi / merumuskan
pertanyaan

% Hanggara, Aisyah, and Amelia.

' Nabila sevi diani, “Pembelajaran Berbasis Higher Order Thinking Skills Materi Aturan
Sinus Dan Cosinus Di SMAN Rambipuji,” Indonesia Journal of Mathematics 4, no. 1 (2023): 88—
100.

12 (Hanggara, 2022)

3 Kus Andini Purbaningrum, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Smp Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Jurnal Penelitian Dan
Pembelajaran Matematika 10, no. 2 (2017): 4049, https://doi.org/10.30870/jppm.v10i2.2029.



Tahapan Berpikir
Tingkat Tinggi

Indikator Berpikir Tingkat Tinggi

Mengevaluasi

a. Memberikan penilaian terhadap
solusi, gagasan, dan metodologi
dengan menggunakan Kkriteria yang
cocok atau standar yang ada untuk
memastikan nilai efektivitas atau
manfaatnya.

b. Membuat hipotesis, mengkritik
dan melakukan pengujian

c. Menerima atau menolak sesuatu
pernyataan berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan

Mengkreasi

a. Membuat generalisasi suatu ide
atau cara pandang terhadap sesuatu.
b. Merancang suatu cara untuk
menyelesaikan masalah.

c. Mengorganisasikan unsur — unsur
atau bagian — bagian menjadi
struktur baru yang belum pernah ada.

2. Pemecahan Masalah

17

Pemecahan masalah adalah proses identifikasi, analisis, dan resolusi

suatu situasi atau tantangan yang memerlukan solusi. Proses tersebut

melibatkan langkah-langkah seperti

mengumpulkan informasi terkait

masalah, mengidentifikasi akar permasalahan, mengembangkan opsi solusi

yang mungkin, mengevaluasi konsekuensi dari setiap opsi, dan memilih

tindakan yang paling sesuai untuk mengatasi masalah tersebut.

Selain itu, Lester F K & Kehle P E (2003) menyatakan bahwa

pemecahan masalah adalah kegiatan yang melibatkan berbagai tindakan

dalam pikiran termasuk aplikasi dalam penggunaan pengetahuan dan

pengalaman.* Pemecahan masalah juga merupakan pusat pembelajaran

4 Maya Mulyani and Dedi Muhtadi, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Trigonometri Tipe Higher Order Thinking Skill Ditinjau Dari Gender,” Jurnal Penelitian
Dan Pembelajaran Matematika 12, no. 1 (2019): 1-16, https://doi.org/10.30870/jppm.v12i1.4851.
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matematika, dengan memecahkan masalah maka siswa diberi banyak
kesempatan untuk belajar menghubungkan ide matematika dan untuk
mengembangkan pemahaman konseptual. Pada umumnya, tahapan
pemecahan masalah yang sering digunakan adalah memahami masalah,
membuat rencana, melakukan rencana, dan memeriksa kembali."> Dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika diperlukan waktu yang relatif
lama dari pada menyelesaikan soal rutin. Seperti yang dijelaskan oleh
Annizar, Jakaria, Mukhlis, dan Apriyono (2020). Pemecahan masalah
merupakan kunci yang penting dalam menghadapi masalah sehari-hari
yang berhubungan dengan matematika atau tidak.®

Selain itu, ada sejumlah ahli yang tertarik untuk memecahkan
masalah, salah satunya yakni Polya. Selanjutnya, kemampuan High Level
Thinking dalam pemecahan masalah terdapat beberapa indikator,

diantaranya:*’

15 (sari, 2020)

® Novita Nurul Aini and Mohammad Mukhlis, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity
Quotient,” Alifmatika: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (2020): 105-28,
https://doi.org/10.35316/alifmatika.2020.v2i1.105-128.

' Rismawati, Rahmawati, and Rindiani, “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).”



Tabel 2.3

Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Polya

Tahapan Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah

Memahami masalah

Siswa dapat menguraikan
informasi apa saja yang terdapat
dalam masalah yang diberikan.

Siswa dapat menuliskan kembali
pertanyaan yang berdasarkan
permasalahan yang diberikan.

Siswa dapat memeriksa kembali
apakah informasi yang diberikan
cukup untuk menjawab
pertanyaan.

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat menentukan
keterkaitan antara informasi yang
diberikan dengan apa yang
ditanyakan dalam soal.

Siswa dapat menunjukan cara atau
strategi matematika yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
masalah.

Siswa dapat menunjukkan
rencana yang akan digunakan
untuk  menyelesaikan  suatu
masalah dalam soal.

Melaksanakan rencana

Siswa dapat memeriksa setiap
langkah atau prosedur dalam
menyelesaikan soal.

Siswa dapat memeriksa argumen
setiap langkah atau proses yang
dilakukan.

Memeriksa kembali

Siswa dapat memeriksa kebenaran
hasil yang diperoleh dengan
pertanyaan yang diberikan.

Siswa dapat memeriksa argumen
terkait hasil yang ditemukan
dalam soal.

Siswa dapat memeriksa kembali
jawaban lain yang mungkin benar
dan juga salah.

19
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3. Pola Bilangan

Materi pola bilangan melibatkan pengenalan, analisis, dan
pemahaman terhadap urutan angka yang memiliki hubungan atau pola
tertentu. Pola bilangan dapat berupa urutan penambahan, pengurangan,
perkalian, atau pembagian, yang dapat ditemukan dalam deret aritmatika,
geometri, atau pola yang lebih kompleks. Pentingnya mempelajari pola
bilangan termasuk kemampuan untuk meramalkan angka berikutnya dalam
suatu deret, mengidentifikasi aturan yang mengatur pola tersebut, dan
memahami konsep matematika yang mendasarinya.

Dalam mempelajari materi pola bilangan, siswa biasanya akan
belajar tentang konsep seperti suku pertama, perbedaan antar suku (dalam
deret aritmatika) atau rasio antar suku (dalam deret geometri), serta cara
menghitung suku ke-n dalam deret tersebut. Siswa juga akan diajarkan
bagaimana mengidentifikasi pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti dalam rangkaian bilangan ganjil atau genap, pola kelipatan, atau
bentuk-bentuk lain yang mungkin muncul dalam data statistik atau ilmu
pengetahuan alam. Selain itu, Terdapat berbagai macam pola bilangan,
salah satu diantaranya jika dilihat dari objek-objek penyusunnya, yaitu bisa
berupa bentuk geometri, simbol, huruf, angka, atau gabungan dari beberapa
diantaranya.*®

Dengan demikian, memahami materi pola bilangan penting karena

membantu meningkatkan kemampuan berpikir analitis, logis, dan kreatif.

'8 Sari, Fuad, and Ekawati, “Profil Berpikir Aljabar Siswa SMP Dalam Menyelesaikan
Masalah Pola Bilangan.”
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Ini juga merupakan landasan yang kuat untuk memahami konsep
matematika yang lebih kompleks di tingkat lanjutan.
4. Gender

Gender dalam bahasa inggris memiliki makna jenis kelamin (laki-
laki dan perempuan).’® Gender mengacu pada peran, identitas, dan ekspresi
yang diberikan masyarakat kepada individu berdasarkan norma-norma
sosial dan budaya yang berkaitan dengan laki-laki dan perempuan. Gender
melampaui konsep biologis, mencakup faktor sosial, psikologis, dan
budaya yang memengaruhi cara individu berinteraksi dalam masyarakat.
Saputri (2018) juga menyatakan terdapat perbedaan gender, yakni
perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah
sesuai dengan perkembangan zaman.?® Selain itu, Gender memiliki makna
jenis kelamin yang lebih tepat diartikan untuk seks, sedangkan gender
berbeda makna dengan seks. la juga mengatakan secara biologis seks
memiliki unsur laki-laki dan perempuan. Akan tetapi, konsep gender

berbeda dengan konsep seks : %

¥ Syifa S. Mukrimaa et al, “TEORI GENDER DALAM MEWUJUDKAN
KESETARAAN: MENGGAGAS FIKIH BARU,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 6, no. August (2016): 128.

% Mardhiyah Nur Afifah, Firdha Nor Septiarini, and Firyal Hasna Afifah, “Analisis
Higher Order Thinking Skills Siswa Smp Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” EDU-MAT: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2019): 130, https://doi.org/10.20527/edumat.v7i2.7102.

2! Syaefudin Achmad, “Membangun Pendidikan Berwawasan Gender,” Yinyang: Jurnal
Studi Islam Gender Dan Anak 14, no. 1 (2019): 70-91,
https://doi.org/10.24090/yinyang.v14i1.2843.
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Tabel 2.4
Perbedaan Konsep Gender Dan Konsep Seks
Konsep Gender Konsep Seks
Perbedaan peran, tanggung | Perbedaan laki-laki ~ dan
jawab laki-laki dan | perempuan :
perempuan : 1. Sifat dasar
1. Pembentukan sosial 2. Ciptaan tuhan
2. Ciptaan manusia 3. Teridentifikasi sejak
3. Berubah-ubah lahir
4. Laki-laki dan 4. Tak dapat dimodifikasi
perempuan memiliki 5. Bersifat global
potensi untuk 6. Abadi
melaksanakan sesuai
dengan tekad,
peluang, dan
kapabilitas yang ada
5. Integrasi budaya

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai perbedaan seks dengan
gender yang berkaitan dengan dunia pendidikan, dapat diketahui bahwa hak
dalam mendapatkan pendidikan tidak memiliki keterkaitan dengan jenis

kelamin.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dengan menggunakan prosedur pengujian yang bertujuan  untuk
mendeskripsikan hasil pengujian, sesuai hasil riset yang didapatkan, serta
dijelaskan menggunakan bahasa penulis atau peneliti yang dikembangkan.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Jember yang berada di Jin.
Jawa, Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Peneliti
memilih tempat penelitian tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa siswa di
SMP Negeri 3 Jember memiliki kemampuan matematis yang beragam, serta
memiliki aksebilitas data yang baik. Sehingga, dapat dilakukan penelitian.
Adapun waktu untuk dilaksanakan penelitian, yakni pada saat semester Genap
tahun ajaran 2023/2024.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 3 Jember kelas VIII.
Jumlah kelas VIII di SMP Negeri 3 Jember berjumlah 259 siswa, yang terdiri
dari 133 laki-laki dan 126 perempuan. Kelas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelas VIII F dengan jumlah 32 siswa. Teknik pemilihan subjek
dilakukan dengan cara purposive sampling. Teknik pengambilan data tersebut
ditentukan dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan yang relevan

sesuai dengan tujuan penelitian. Pertimbangan yang pertama, siswa dapat

23
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dipilih sesuai dengan kemampuan tingkat tinggi, kemampuan tingkat sedang
dan kemampuan tingkat rendah. Pertimbangan yang kedua, siswa harus
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik yang dapat memenubhi
pertimbangan pertama.

Selain itu, pada proses penelitian dilakukan dengan meminta jawaban
soal tes kesetaraan matematika dan jawaban tes kemampuan High Level

Thingking. Alur dalam penentuan subjek berdasarkan kemampuan siswa.
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L

Analisis Hasil Tes Kesetaraan Kemampuan

Matematika
2 Siswa Yang Memiliki 2 Siswa Yang Memiliki 2 Siswa Yang Memiliki
Kemampuan  Tingkat Kemampuan  Tingkat Kemampuan  Tingkat
Tinggi Sedang Rendah
1. Perempuan (S1) 1. Perempuan (S3) 1. Perempuan (S5)
2. Laki-Laki (S2) 2. Laki-Laki (S4) 2. Laki-Laki (S6)

T =

Keterangan :

O : awal dan

akhir proses

[ ] :Hasil
=) alur
Gambar 3.1 pelaksanaan

Alur Tahap Penentuan Subjek

[ ]:kegiatan
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Berdasarkan hal tersebut, alur penentuan subjek diawali dengan meminta
jawaban kepada siswa pada soal tes kesetaraan kemampuan matematika untuk
memilih 6 siswa dari total keseluruhan kelas VIII F yang memiliki
kemampuan setara. Kemudian, subjek tersebut dikelompokkan menjadi 2
kategori berdasarkan Gender (Jenis Kelamin), terdiri dari 3 siswa perempuan
dan 3 siswa laki-laki yang memenuhi Kriteria. Kriteria yang dimaksud, yaitu
keseragaman mengenai kemampuan matematika yang akan disesuaikan
dengan hasil skor tes kesetaraan dan kemampuan komunikasi yang baik yang
dimiliki oleh siswa. setelah itu, dapat dilakukan analisis untuk menyesuaikan
level kemampuan masing-masing 2 siswa dalam berpikir tingkat tinggi, 2
siswa kemampuan tingkat sedang, dan 2 siswa kemampuan tingkat rendah.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam sebuah
penelitian. Sedangkan, metode pengumpulan data merupakan strategi yang
digunakan oleh para meneliti untuk mengambil sebuah informasi dari berbagai

sumber data.??

mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data yang tepat
akan menghasilkan informasi yang dapat meyakinkan, namun sebaliknya.
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti

menerapkan teknik atau metode pengumpulan data, sebagai berikut :

% Iryana, “Teknik Pengumpulan Data Kualitatif,” Budidaya Ayam Ras Petelur (Gallus
Sp.) 21, no. 58 (1990): 99-104, https://www.unhcr.org/publications/manuals/4d9352319/unhcr-
protection-training-manual-european-border-entry-officials-2-legal.html?query=excom 1989.
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1. Tes

Tes adalah metode yang dapat digunakan untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau karakteristik tertentu. Tes
dapat berupa pertanyaan, tugas, atau aktivitas yang dirancang untuk
mengevaluasi sejauh mana seseorang memahami atau mampu melakukan
sesuatu. Tes digunakan dalam berbagai konteks, seperti pendidikan,
psikologi, seleksi kerja, penelitian, dan banyak lagi.

Pada tes yang akan dilakukan siswa akan diberikan 3 soal masing-
masing terdiri atas soal analisis (C4), evaluasi (C5), dan mengkreasi (C6).
Berdasarkan dari hasil analisis tersebut siswa dapat dianalisis sesuai dengan
indikator berpikir tingkat tinggi dan penyelesaian masalah.

2. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh seseorang yang bertanya kepada
narasumber untuk mendapatkan informasi atau data yang diinginkan.
Wawancara juga merupakan metode yang dapat dilakukan dalam teknik
pengumpulan data. Pada hakikatnya, wawancara adalah suatu tindakan
untuk mendapatkan informasi secara mendalam mengenai isu atau topik
yang menjadi fokus dalam penelitian.”® Selain itu, wawancara juga
berfungsi sebagai langkah untuk mengkonfirmasi data atau keterangan

yang telah diperoleh sebelumnya melalui metode lain.

% Iryana.
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Dalam melakukan wawancara ini peneliti melakukan kepada guru
mata pelajaran matematika. Kemudian, peneliti akan melakukan
wawancara kepada 6 subjek siswa, dimana masing-masing siswa memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi, berpikir tingkat sedang, berpikir tingkat
rendah. Selain itu, pemilihan subjek dilakukan berdasarkan pertimbangan
dari guru mata pelajaran sesuai dengan kemampuan siswa dalam
pembelajaran dan pengamatan peneliti atas jawaban yang telah dikerjakan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada proses mengumpulkan informasi
tentang peristiwa yang terjadi melalui berbagai jenis dokumen. Selain itu,
dokumentasi juga dapat digunakan peneliti untuk melengkapi data dari
hasil observasi dan wawancara.

4. Instrumen Penelitian
a. Tes Kesetaraan Kemampuan Matematika
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa yang
setara, serta digunakan untuk menentukan subjek penelitian
berdasarkan gender. Soal tes yang diberikan pada siswa meliputi soal
tes pemecahan masalah materi pola bilangan.
b. Tes Kemampuan High Level Thinking
Tes kemampuan High Level Thinking untuk pengambilan data
untuk mengukur berpikir tingkat tinggi siswa, serta digunakan untuk

menganalisis kemampuan berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Soal
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tes yang diberikan pada siswa meliputi soal tes pemecahan masalah
materi pola bilangan.
Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan panduan yang disusun sebelum
melakukan wawancara untuk membantu peneliti mendapatkan
informasi yang relevan dan komprehensif dari responden. Pedoman ini
berisi pertanyaan yang akan diajukan kepada responden, serta mungkin
beberapa panduan tambahan tentang cara menjalankan wawancara.

Pedoman wawancara membantu memastikan bahwa wawancara
dilakukan secara konsisten dan bahwa informasi yang diperoleh akurat
dan bermanfaat. Pedoman wawancara juga digunakan untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan wawancara. Selain itu,
pedoman wawancara dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk
menggali informasi lebih dalam pada subjek mengenai kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal.
Lembar Validasi

Lembar validasi dalam metode penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengukur
validitas suatu instrumen pengukuran atau alat penelitian. Ini bisa
berupa kuesioner, skala, atau instrumen lain yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari responden.

Lembar validasi biasanya berisi pertanyaan atau pernyataan

yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel yang ingin diuji
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dalam penelitian. Responden diminta untuk merespons dengan cara
yang relevan terhadap variabel yang diukur. Data yang dikumpulkan
dari lembar validasi kemudian dianalisis untuk menilai sejauh mana
instrumen pengukuran tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur, atau dengan kata lain, untuk mengukur validitasnya.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengumpulkan, membersihkan,
mengorganisir, menganalisis, dan menafsirkan informasi dari kumpulan data
untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan wawasan yang dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan. Noeng Muhadjir (1998: 104) mengemukakan
pengertian analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut
analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.””* Dalam analisis
data berdasarkan Miles&Huberman terdapat tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.®®
1. Reduksi data
Tahap reduksi data dalam penelitian kualitatif melibatkan proses
pengurangan, penyederhanaan, dan penyusutan data yang telah

dikumpulkan. Tahap ini dilakukan dengan menganalisis, mengidentifikasi

? Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alnadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
*® Nugrahani Farida, “Penelitian Metode Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa” 1, no. 1
(2008): 305.
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pola, tema, dan makna utama dari data yang terkumpul. Selain itu,
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola serta membuang yang
dianggap tidak perlu.”®

Adapun tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti tanpa
kehilangan esensi informasi penting. Dalam tahap ini, peneliti akan
mengidentifikasi elemen-elemen kunci, mengelompokkan data menjadi
kategori atau tema tertentu, dan mengambil inti dari setiap data yang dapat
digunakan dalam penyusunan hasil akhir

2. Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif
dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga
memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan

sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.?’

%6 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika
21, no. 1 (2021): 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.
#’ Rijali, “Analisis Data Kualitatif.”
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3. Penarikan kesimpulan
Tahap penting dalam sebuah penelitian, di mana peneliti
menganalisis hasil penelitian untuk mengambil rangkuman akhir yang
mencerminkan temuan dan implikasi dari studi tersebut. Selain itu, Upaya
penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus selama

berada di lapangan.®

F. Keabsahan Data
Uji Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil
penelitian yang lebih menekankan pada data atau informasi dari pada sikap
dan jumlah orang.®® Teknik triangulasi merupakan pendekatan yang
digunakan untuk meningkatkan keabsahan data dengan menggabungkan
berbagai sumber, metode, atau pendekatan dalam pengumpulan dan analisis
data. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti berusaha untuk mendapatkan
gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang fenomena yang diteliti.

Dalam konteks keabsahan data, triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini, yakni triangulasi teknik. Dimana, triangulasi tersebut
melibatkan pengumpulan data dari beberapa sumber yang berbeda, seperti
wawancara, observasi, dokumentasi, atau sumber data lainnya. Tujuannya
adalah untuk membandingkan dan menyelaraskan informasi dari berbagai
sumber ini, sehingga dapat mengidentifikasi konvergensi atau perbedaan

dalam hasil yang diperoleh. Jika data dari berbagai sumber secara konsisten

28 .u -
Rijali.
% Elma Sutriani and Rika Octaviani, “Keabsahan Data,” INA-Rxiv, 2019, 1-22.
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menghasilkan temuan yang serupa, maka keabsahan data meningkat karena
ada konfirmasi saling mendukung.
. Tahapan Penelitian
Tahap penelitian merupakan berisi tentang langkah-langkah peneliti
sebelum melakukan penelitian yang disusun secara urut dan sistematis.
Adapun tahap dalam penelitian, yaitu :
1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dalam tahap penelitian adalah langkah awal
untuk mempersiapkan dan merencanakan penelitian dengan baik. Kegiatan
tersebut melibatkan sejumlah tindakan yang membantu peneliti memahami
lebih baik konteks, tujuan, dan lingkup penelitian yang akan dilakukan.
Tindakan tersebut, meliputi menyusun rancangan penelitian, menetapkan
lokasi penelitian, mengurus surat izin penelitian, serta meminta izin
kepada pihak sekolah mengenai lokasi yang akan dilakukan kegiatan
penelitian. Kemudian, berkoordinasi dengan salah satu guru matematika
untuk menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian, serta melakukan tahap
pra-wawancara.
2. Pembuatan Instrumen
Pada tahap ini merupakan langkah penting dalam tahap penelitian
yang melibatkan pengembangan alat atau pertanyaan yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data dari responden atau subjek penelitian yang
meliputi tes soal kesetaraan, soal tes kemampuan High Level Thinking, dan

pedoman Wwawancara.
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Pengujian Validitas

Pada tahap ini penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
atau konsep tertentu benar-benar dapat mengukur sejauh mana instrumen
tersebut memetakan dengan akurat konsep yang diteliti. Pengujian
validitas yakni bertepatan dengan instrumen tes (butir soal) yang
disesuaikan dengan indikator sesuai dengan kompetensi sesuai dengan
materi pola bilangan. Sedangkan, pada intrumen non tes berbentuk
pertanyaan wawancara yang disesuaikan dengan indikator High Level
Thinking.

Sementara itu, sebelum diujikan kepada para siswa, instrumen
tersebut dilakukan uji kelayakan terlebih dahulu oleh 2 Dosen Tadris
Matematika di UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember) dan 1 guru Mata
Pelajaran Matematika di Sekolah SMP Negeri 3 Jember.

Berikut nama-nama validator dalam penelitian ini:

Tabel 3.1
Daftar Validator Instrumen Penelitian

No | Nama Validator Jabatan

1 Athar Zaif Zairozie., M. Pd Dosen Tadris Matematika UIN
Kiai Haji Achmad Shiddiq
Jember

2 Ibu Afifah Nur Aini., M. Pd Dosen Tadris Matematika UIN
Kiai Haji Achmad Shiddiq
Jember

3 Tuhfatul Mazidah., S.Si., M. Pd | Guru Matematika di SMP
Negeri 3 Jember

Instrumen yang diberikan kepada validator tersebut terdiri dari soal
tes kesetaraan materi pola bilangan, soal tes kemampuan High Level

Thinking materi pola bilangan dan pedoman wawancara. Selanjutnya, para
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validator memberikan nilai, saran revisi pada lembar validasi yang telah
disediakan, kemudian dilakukan perbaikan oleh penulis. Selain itu, peneliti
juga melakukan perhitungan pada lembar validasi untuk mengetahui nilai
kevalidan dengan menggunakan langkah-langkah penentuan kevalidan
yang diungkapkan oleh Hobri sebagai berikut:*°
a. Data penilaian kevalidan yang telah diperoleh dilakukan
rekapitalisasi kedalam tabel yang meliputi aspek (Ai), Indikator (I;)
dan validasi (V) dari setiap validator.
b. Menentukan nilai rata-rata hasil dari semua validator untuk setiap

indikator dengan menggunakan rumus berikut:

Keterangan :

I; = rerata nilai untuk indikator ke-i

i = indikator 1,2,3 (sebanyak indikator)

Ji =validator 1,2, dan 3

n = banyak validator

Vii = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

c. Menentukan nilai rata-rata nilai untuk setiap aspek.

nl
j=1"%1j
Ai:]—
m

* Nurhasanah Muyati, Hobri, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan
Pendekatan Kooperatif Learning Together ( Lt ) Dan Sekolah Sebagai Ujung Tombak Pelaksanaan
Tujuan Pendidikan Nasional Mempunyai Peran Yang Sangat Penting Untuk Mewujudkan Manusia
Yang Berkualitas Seba,” Pancaran 4, no. 1 (2015): 229-44,
file:///C:/Users/USER/Downloads/1345-1-2583-1-10-20150218 (4).pdf.
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Keterangan:

A; = rata-rata nilai nilai untuk aspek ke-i

I = rata-rata untuk aspek ke-i terhadap indikator ke-j
m = banyaknya indikator dalam aspek ke-i

d. Menentukan nilai rata-rata total semua aspek (V) dengan
menjumlahkan semua aspek, kemudian dibagi dengan banyaknya
aspek dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n Ai

_ Li=1
n

a

Keterangan :

n = banyak aspek

i = aspek yang dinilai 1,2,3

A; = rerata nilai untuk aspek ke-i

v, = nilai rerata dari semua aspek

Dengan demikian, hasil nilai rerata yang telah diperoleh pada
aspek (17,) diinterpretasikan kedalam kategori validasi yang disajikan pada
tabel 3.2. Selanjutnya, instrumen yang telah divalidasi dapat dinyatakan

layak untuk digunakan jika memenuhi kriteria valid atau sangat valid.**

Tabel 3.2
Kriteria Validitas Instrumen
Nilai V, Tingkat Kevalidan
V, = Sangat valid
4<V, <5 Valid
3<V,<4 Cukup Valid
2 <V, <3 Kurang Valid

' EWA Supriyadi, Suharno, and Hobri, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan
Nctm (National Council of Teachers of Mathematics) Siswa Smk Kelas Xi Jurusan Multimedia Pada
Pokok Bahasan Hubungan Antar Garis,” Kadikma 8, no. 1 (2017): 128-36.
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Nilai V, Tingkat Kevalidan

1<V, <2 Tidak Valid

4. Reduksi Data
Pada tahap ini penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengatur
data agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Pada tahap reduksi data
yang dilakukan pengumpulan data dengan memberikan soal tes kesetaraan
pada materi pola bilangan kepada siswa yang berjumlah 32 yang kemudian
akan dipilih 6 siswa sebagai subjek secara homogen. Subjek yang terpilih
peliputi 2 siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, 2 siswa
yang memiliki kemampuan berpikir tingkat sedang, dan 2 siswa yang
memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah.
5. Penyajian Data
Penyajian data pada tahap penelitian ini adalah langkah yang dapat
digunakan untuk mengkomunikasikan hasil analisis kepada pembaca atau
audiens dengan cara peneliti memberikan soal tes High Level Thinking
pada materi pola bilangan serta melakukan wawancara kepada subjek
terpilih. Kemudian, hasil jawaban subjek di paparkan dalam penyajian
data dan akan mempengaruhi pemahaman, serta interpretasi mereka
terhadap temuan penelitian.
6. Penarikan Kesimpulan
Peneliti melakukan kegiatan merangkum temuan dan analisis yang
telah dilakukan serta menyimpulkan hasil penelitian. Hal tersebut

merupakan titik di mana peneliti dapat menghubungkan kembali temuan
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yang telah dilakukan dengan pertanyaan penelitian dan tujuan yang telah
ditetapkan sejak awal.
. Triangulasi Teknik

Teknik triangulasi adalah pendekatan yang dapat digunakan dalam
penelitian untuk meningkatkan validitas dan keandalan temuan dengan
menggabungkan berbagai sumber data, metode, atau sudut pandang.
Sedangkan, triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi teknik. Dimana, pada tahap triangulasi melibatkan beberapa
metode dalam mengumpulkan data, diantaranya: observasi, analisis tes,
dan dokumentasi. Pada tahap triangulasi ini juga dilakukan proses
membandingkan hasil jawaban siswa dengan wawancara.
Membuat Laporan

Pembuatan laporan penelitian adalah langkah terakhir dalam proses
penelitian di mana Anda menggabungkan semua elemen penelitian yang
telah dilakukan, mulai dari perencanaan hingga temuan, dalam sebuah

dokumen yang terstruktur dan informatif.
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Keterangan:
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 3 Jember

SMP Negeri 3 Jember merupakan salah satu sekolah menengah
yang terletak di Kabupaten Jember dan berada di JI. Jawa No.8, Tegal
Boto Lor, Sumbersari, Kec.Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur. SMP Negeri 3 Jember memiliki luas tapak 7.170 meter persegi dan
luas bangunan mencapai 7.000 meter persegi yang terbilang cukup luas
untuk sebuah sekolah negeri.

SMP Negeri 3 Jember berdiri sejak tahun 1977. Lebih tepatnya
pada tanggal 5 Juli 1977, sekolah ini merupakan Sekolah Berstandar
Internasional (SSI) yang terakreditasi A dan menjadi sekolah percontohan
pertama untuk kelas bilingual (dua kelas bahasa). Selain itu, Satuan
Pendidikan Unit Pelaksana Teknologi Daerah (UPTD) SMP Negeri 3
Jember telah mendapatkan sertifikasi terakreditasi A dengan memperoleh
nilai 93 (Akreditasi 2021) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional)
Sekolah/Madrasah.

Pada masa sekarang, SMP Negeri 3 Jember dipimpin oleh seorang
kepala sekolah bernama Eny Rusmiati dan memiliki jumlah guru sebanyak
48 orang. Jumlah ruang kelas sebanyak 25, dan jumlah siswa yang
tercantum dalam data UPTD SMP Negeri 3 Jember sebanyak 803 orang,

terdiri dari laki-laki sebanyak 410 orang dan laki-laki sebanyak 393 orang.

40
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SMPN 3 Jember juga memiliki dua puluh lima ruang kelas, empat
laboratorium dan satu perpustakaan.

Selain itu, kurikulum yang digunakan pada masa kepemimpinan
Bapak Lulud Widodo adalah Kurikulum 2013, namun pada masa
kepemimpinan lbu Eny Rusmiati, kurikulum tersebut diubah secara
bertahap menjadi kurikulum merdeka, dimana kurikulum tersebut
diterapkan di kelas 7 SMP tersebut, seperti empat SMP negeri lainnya di
Kabupaten Jember yang dapat dikategorikan memiliki kurikulum yang
unik.

Profil Umum SMP Negeri 3 Jember

Nama Satuan : SMP NEGERI 3 JEMBER

NPSN : 20523891

Alamat Lengkap : JI. Jawa No. 8 Jember, Jawa Timur
Kecamatan : Sumbersari

Kabupaten : Jember

Status Sekolah : Negeri (Terakreditasi “A”)

SK Pendirian Sekolah : 0253/ 0/1977

Tahun Berdiri :5Juli 1977

Telepon : (0331)335334

Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah / Yayasan /

Sekolah / Pribadi / Menyewa / Menumpang
a. Luas Tanah/Status : 7.170 M? SHM / HGB / Hak

Pakai / Akte Jual-beli / Hibah
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b. Luas Bangunan : 7.000 M?

c. Sisa Luas Lahan :3.670 M?
Website : www.smpn3jember.sch.id
Email : info@smpn3jember.sch.id

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi Sekolah
Berdasarkan sumber yang didapatkan bahwa SMP Negeri 3
Jember memiliki visi, yakni : “Berakhlak Mulia. Kritis, Kreatif dan
Kolaboratif.” Adapun indikator yang menyongsong visi tersebut,
diantaranya:
1.) Terwujudnya pengembangan kurikulum sekolah yang adaptif dan
pro aktif.
2.) Terwujudnya pembelajaran yang berpusat pada siswa,
menyenangkan, kritis, dan kolaboratif.
3.) Terwujudnya lulusan yang berahlak mulia, cerdas dan berprestasi
di bidang akademik/non akademik.
4.) Terwujudnya sistem penilaian yang berbasis pembelajaran
diferensiasi.
5.) Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional,
kompeten, dan berkarakter.
6.) Terwujudnya manajemen sekolah yang transparan, akuntabel, dan
partisipatif.

7.) Terwujudnya pembiayaan sekolah yang transparan dan akuntabel.
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8.) Terwujudnya sarana prasarana yang representatif dan mendukung
proses pembelajaran.

9.) Terwujudnya ekosistem sekolah yang Well-Being

. Misi Sekolah

Berdasarkan sumber yang didapatkan bahwa SMP Negeri 3

Jember memiliki visi, diantaranya :

1.) Mewujudkan pengembangan kurikulum sekolah yang adaptif dan
pro aktif.

2.) Mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
menyenangkan, kritis, kreatif, dan kolaboratif.

3.) Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, dan berprestasi
di bidang akademik/non akademik.

4.) Mewujudkan sistem penilaian yang berbasis pembelajaran
diferensiasi.

5.) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional,
kompeten, dan berkarakter.

6.) Mewujudkan manajemen sekolah yang transparan, akuntabel, dan
partisipatif.

7.) Mewujudkan pembiayaan sekolah yang transparan dan akuntabel.

8.) Mewujudkan sarana prasarana yang representatif dan mendukung
proses pembelajaran.

9.) Mewujudkan ekosistem sekolah yang Well-Being
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c. Tujuan Sekolah
Berdasarkan sumber yang didapatkan bahwa SMP Negeri 3
Jember memiliki tujuan, diantaranya :
1.) Tujuan Jangka Pendek (1 tahun)

a.) Membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlk mulia.

b.) Mendorong peserta didik untuk mampu mengreasikan ide yang
dituangkan dalam tulisan atau tindakan yang berakar pada
budaya lokal.

c.) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang memacu peserta
didik bernalar  kritis, kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan ide dan gagasan.

d.) Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah yang menunjang
peserta didik dalam mengreasikan ide/gagasan yang berakar
pada nilai budaya lokal.

e.) Menciptakan peserta didik yang mampu bernalar kritis dalam
pelaksanaan kegiatan berbasis proyek yang mengedepankan
jiwa kegotong-royongan.

2.) Tujuan Jangka Panjang (4 tahun)

a.) Merancang pembelajaran yang mengedepankan ciri khas
sekolah dan daerah dalam nuansa kebhinekaan yang harmonis.

b.) Membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan daya

saing, berkarakter, berprestasi dan memiliki pribadi yang
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f)

g.)

h.)
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beriman, rajin dan taat beribadah serta saling menghargai
perbedaan dan mencintai lingkungan dan bangsanya.
Menghasilkan lulusan yang mampu mengimplementasikan
profil pelajar pancasila dalam kehidupan nyata.

Menjadi pemimpin bagi diri dan temannya untuk menjadi
pribadi yang bernalar kritis, tangguh, percaya diri dan bangga
dalam kegotong-royongan.

Menguasai kecakapan dalam berkomunikasi sosial dan berjiwa
kompetitif, kreatif dan mandiri yang tetap menjunjung budaya
lokal.

Mempunyai life skill yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan jaman.

Mampu mengreasikan ide/gagasan yang dituangkan dalam
tindakan atau karya yang berakar dari budaya lokal dalam
kebhinekaan global.

Mempunyai karakter yang sopan, santun dan mandiri, kreatif
yang mampu bersaing sesuai perkembangan jaman.

Menjadikan sekolah sebagai tempat untuk mengembangkan
proses  perkembangan intelektual, emosional, sosial,
keterampilan dan tumbuh kembang peserta didik sesuai tingkat
kemampuan dan kondisi masing-masing peserta didik yang

mengedepankan nilai gotong royong.
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J.) Menjadikan masyarakat dan orang tua sebagai mitra bersama

dalam menjalankan penyelenggaraan pendidikan sekolah.

k.) Mewujudkan kemampuan
penguatan literasi,

pembelajaran.

numerasi

literasi siswa melalui proses

dan karakter dalam proses

4. Jumlah Peserta Didik Kelas VII1 Di SMP Negeri 3 Jember

SMP Negeri 3 Jember kelas VIII memiliki 8 kelas, diantaranya

VI A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H dengan

jumlah sebanyak 259 siswa. Data tersebut dapat dijabarkan melalui tabel

berikut :

Tabel 4.1
Data Jumlah Siswa Kelas V111 di SMP Negeri 3 Jember
Tahun Ajaran 2023/2024

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa
VIIA 16 17 33
VIII B 16 16 32
VIII C 19 13 32
VIII D 19 14 33
VIII E 17 15 32
VIIIF 13 19 32
VI G 20 13 33
VIIIH 13 19 32

133 126 259

Sumber: TU SMP Negeri 3 Jember

5. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2024.

Dimulai dengan kegiatan awal dan diakhiri dengan penyusunan laporan

yang berisi rincian tahap penelitian. Untuk memudahkan pembacaan,

peneliti menyajikan dalam bentuk tabel jurnal kegiatan pelaksanaan

penelitian, sebagai berikut :




Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

Tabel 4.2

No Kegiatan Waktu | Pelaksanaan Tempat

1. Validasi  Instrumen | 31 Online WhatsApp
penelitian ke | Oktober
validator 1 2023

2. Validasi  Instrumen | 31 Offline Gedung
penelitian ke | Oktober Laboratorium
validator 2 2023 UIN KHAS

Jember

3. Perizinan melakukan | 3 Januari | Offline Ruang TU
penelitian di  SMP | 2023 SMP Negeri
Negeri 3 Jember 3 Jember

4, Validasi  Instrumen | 12 Offline Ruang guru
penelitian ke | Januari SMP Negeri
validator 3 2024 3 Jember

5. Pemberian soal tes | 13 Offline Ruang kelas
kesetaraan Januari VIl SMP
kemampuan 2024 Negeri 3
matematis siswa Jember

6. Pemberian soal tes | 20 Offline Ruang guru
kemampuan High | Januari SMP Negeri
Level Thinking dan | 2024 3 Jember
wawancara

7. Menyerahkan  surat | 22 Offline Ruang TU
telah melakukan | Januari SMP Negeri
penelitian dan berkas | 2024 3 Jember
lainnya yang
diperlukan di SMP

Negeri 3 Jember

6. Validasi Instrumen Penelitian

yang memerlukan validasi:
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga jenis instrumen

1) Soal

tes kesetaraan kemampuan

matematika. 2) Soal tes kemampuan High Level Thinking. 3) Pedoman

wawancara sesuai dengan indikator

High Level Thinking. Ketiga

instrumen penilaian validitas menggunakan rumusan skala Likert telah
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divalidasi oleh tiga validator, meliputi dua orang dosen tadris matematika
dan satu orang guru matematika dengan rincian skor sebagai berikut:*

Tabel 4.3
Skor Validasi Instrumen

0 Kategori Nilai Skala

Tidak Baik 1

Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

SHESISII o P

Al wIN

Sangat Baik

a. Validitas Instrumen Tes Kesetaraan Kemampuan Matematika

Tes kesetaraan kemampuan matematika dilakukan di kalangan
siswa dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui siswa yang
memiliki keterampilan setara (homogen). Selain itu, tes kesetaraan
kemampuan matematika biasanya digunakan untuk menilai
pemahaman dan kemampuan matematika seseorang. Tes ini
dimaksudkan untuk mengukur tingkat kemampuan matematika pada
siswa yang setara. Soal tes kesetaraan ini memuat satu soal tentang
keterampilan dasar yang perlu dikuasai siswa agar dapat mengikuti
materi pembelajaran pola bilangan.

Sementara itu, soal tes kesetaraan didiskusikan dengan dosen
pembimbing, dua orang validator dosen Tadris Matematika, dan guru
matematika SMP Negeri 3 Jember untuk mengetahui apakah siswa

mampu menyelesaikan soal tersebut. Dengan demikian, siswa

%2 Diah Eka Rahmawati and Guntur Trimulyono, “Validitas Instrumen Penilaian Higher
Order Thinking Skills (Hots) Pada Materi Keanekaragaman Hayati,” Berkala Ilmiah Pendidikan
Biologi (BioEdu) 11, no. 1 (2021): 138-47, https://doi.org/10.26740/bioedu.v11nl.p138-147.
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diharapkan mampu menyelesaikan berbagai permasalahan matematika,

termasuk perhitungan, dan menyelesaikan permasalahan yang ada.

. Validitas Instrumen Tes High Level Thinking

Tes kemampuan High Level Thinking dilakukan bertujuan
sebagai data peneliti. Pengambilan data digunakan dalam proses
analisis untuk mengukur kemampuan siswa. sementara itu, soal tes
kemampuan High Level Thinking didiskusikan terlebih dahulu dengan
dosen pembimbing, dua orang validator dosen Tadris Matematika, dan
guru matematika SMP Negeri 3 Jember untuk mengetahui apakah
siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut.

Setelah dikomunikasikan serta didiskusikan bersama dengan
para validator, soal tes kemampuan High Level Thinking dinyatakan
valid dan layak untuk diberikan kepada siswa. Akan tetapi, harus ada
perbaikan dalam penulisan kata yang disusun menjadi sebuah kalimat
permasalahan soal. Perbaikan tersebut peneliti sajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.4

Hasil Validasi Instrumen Tes Kemampuan High Level Thinking

No

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1.

Ada lahan pertama yang dimiliki
pak Budi dapat ditempati 12
sepeda motor, lahan kedua 17
sepeda motor, lahan ketiga 27
sepeda motor, lahan keempat 42
sepeda motor, dan seterusnya.
Jika harga lahan pertama adalah
yang yang paling mahal dan
selisih antara dua lahan Rp
100.000, dengan syarat seluruh
lahan parkiran penuh dengan

Pada lahan pertama yang dimiliki
pak Budi dapat ditempati 12
sepeda motor, lahan kedua 17
sepeda motor, lahan ketiga 27
sepeda motor, lahan keempat 42
sepeda motor, dan seterusnya.
Jika tiap sepeda dikenakan
ongkos parkir, dengan ongkos
parkir lahan pertama adalah yang
yang paling mahal dan selisih
ongkos parkir antar 2 lahan
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

sepeda motor. Maka, berapa harga | yang berdekatan Rp 5.000,
lahan  paling murah yang | Maka, berapa ongkos parkir
digunakan agar pak Budi | lahan  paling murah  yang
memiliki pemasukan sebesar Rp | digunakan agar pak Budi
159.000 000. Tuliskan langkah | mendapatkan total pendapatan
penyelesaian! parkir sebesar Rp 7.950.000
dengan syarat seluruh lahan
parkiran penuh dengan sepeda
motor. Tuliskan langkah
penyelesaian!

c. Validitas Instrumen Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk menguji keserasian
indikator kemampuan High Level Thinking dengan pemecahan
masalah. Sebelumnya, pedoman wawancara didiskusikan dengan
dosen pembimbing, dua orang validator dosen Tadris Matematika, dan
guru matematika SMP Negeri 3 Jember yang dapat menyatakan bahwa
pedoman wawancara yang diajukan oleh peneliti itu valid dan dapat
digunakan. Ketiga validator tersebut memberikan minimal “baik”,
“cukup baik” dan “sangat baik” yang sesuai dengan kriteria dalam
skala yang digunakan, yakni skala likert pada lembar validasi.

Dalam melakukan tahap validitas instrumen terdapat tiga
validator yang berlaku untuk memvalidasi instrumen. Dosen Tadris
Matematika UIN Kiai Haji Achmad Shiddig Jember yang bernama
Bapak Athar Zaif Zairozie., M. Pd sebagai validator satu (V1), Dosen
Tadris Matematika UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember yang
bernama Ibu Afifah Nur Aini., M. Pd sebagai validator dua (V2), dan

Guru Matematika di SMP Negeri 3 Jember yang bernama Tuhfatul
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Mazidah., S.Si., M. Pd sebagai validator tiga (V3) berdasarkan hasil

ketiga validator tersebut dapat disatukan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Skor Validasi Pedoman Wawancara
Aspek Penilaian Tinakat
No. PenSiFI):ian Indikator Penilaian [\/q \2/ v3 | Ij | Ai |V, Kei/nagiidaan
1. | Aspek Rumusan pertanyaan
Materi sesuai dengan| 5 | 5| 4 |47
indikator
Kejelasan
pertanyaan  sesuai
dengan tujuan yang
digunakan untuk | 5 |5 4 |47 |47
mengetahui  proses
penyelesaian
masalah
Pertanyaan berisi
tentang penjelasan | 5 | 5| 4 | 47
soal yang dikerjakan
2. | Aspek Pertanyaan
Bahasa menggunakan kaldqh 4 15| 4|43
bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Pertanyaan 4.6 valid
menggunakan
bahasa yang
sgderhana,_ mudah 5 1514 |47
dimengerti dan
4,6
menggunakan
bahasa yang sudah
dikenal oleh siswa.
Bahasa yang
digunakan dalam
pertanyaan tidak 5 15| 4|47
mengandung  unsur
ganda, singkat dan
jelas.
3. | Manfaat Dapat digunakan
pedoman sebagai pedoman
wawancara | dalam  melakukan | 5 | 5| 4 | 4,7 |47
wawancara pada
siswa
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Aspek Penilaian Tinakat
spe . _ _ _ ingka
No. Penilaian Indikator Penilaian [\/q \2/ v3 | Ij | Ai |V, Kevalidan

Dapat  mengetahui

proses penyelesaian 5 5| 4 |47

siswa dalam ’

mengerjakan soal

Untuk  mengetahui

tahapan dan

kesulitan siswa

dalam 5 | 5| 4 |47

menyelesaikan

permasalah yang

ada.

Selain itu, peneliti juga akan memaparkan data hasil skor
validator pada tes kesetaraan kemampuan matematika dan tes
kemampuan High Level Thinking.

Tabel 4.6
Hasil Skor Validasi Tes Kesetaraan Kemampuan Matematika
No | Aspek yang dinilai Penilaian I; A; V, K-I(;I\?agl’:iia;n
V1 |V2]| V3
1. | Soal yang digunakan
sesuai dengan| 5 5 4 4,7
indikator pencapaian
2. | Ketersediadaan dan
ketepatan kunci | 5 5 4 4,7
jawaban soal
3. | Soal dirumuskan
secara singkat dan| 5 5 4 4,7
jelas .
4. | Kesesuaian soal 48 | 48 Valid
dengan materi | 5 5 5 5
pembelajaran
5. Kejelas_an petunjuk 5 5 5 5
pengerjaan soal
6. | Ketepatan pertanyaan
yang dapat menuntut | 5 5 4 4,7
adanya jawaban
7. | Kesesuaian  bahasa | 5 5 4 4,7
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

V1

V2| V3

yang digunakan
sesuai dengan KBBI

Tingkat
Kevalidan

Kalimat yang
digunakan tidak
menimbulkan makna
ganda atau ambigu

4,7

Kemudahan dalam
memahami bahasa
yang digunakan

4,7

Tabel 4.7
Hasil Skor Validasi Tes Kemampuan Pemahaman Matematika

No.

Aspek yang dinilai

Penilaian

V1

V2 | V3

I;

A;

Va

Tingkat
Kevalidan

Materi

=

Soal sesuai  dengan
indikator(menuntut  tes
tertulis  untuk  bentuk
Uraian).

4,7

Soal tidak mengandung
unsur SARAPPPK
(Suku, Agama, Ras,
Anatargolongan,
Pornografi, Politik,
Propopaganda, dan
Kekerasan).

4,7

Soal menggunakan
stimulus yang menarik
(baru, mendorong peserta
didik untuk membaca)

4,3

4,6

Soal menggunakan
stimulus yang
kontekstual
(gambar/grafik, teks,
visualisasi, dll, sesuai
dengan dunia nyata)

4,7

Soal mengukur level
kognitif penalaran
(menganalisis,

mengevaluasi, mencipta).
Sebelum menentukan
pilihan, peserta didik

4,7

4,6

Valid
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No.

Aspek yang dinilai

Penilaian

V1

V2

V3

melakukaan
tahapan tertentu.

tahapan-

Jawaban tersirat pada
stimulus.

4,3

Konstruksi

Tingkat
Kevalidan

Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata-kata
tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai

4,7

Memuat petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal.

4,7

Ada pedoman
penskoran/rubrik  sesuai
dengan  kriteria/kalimat
yang mengandung kata
kunci.

4,7

Gambar, grafik, tabel,
diagram, atau sejenisnya
jelas dan berfungsi.

4,7

Butir soal tidak
bergantung pada jawaban
soal lain.

4,7

4,7

Bahasa

Menggunakan bahasa
yang sesuai  dengan
kaidah bahasa Indonesia,
untuk bahasa daerah dan
bahasa asing  sesuai
kaidahnya

4,7

Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku
setempat/tabu.

4,7

Soal menggunakan
kalimat yang
komunikatif.

4,3

4,6

Berdasarkan tabel

diatas,

terdapat kesimpulan mengenai

instrumen yang berupa tes kesetaraan matematika, tes kemampuan

matematika, dan pedoman wawancara dapat dikatakan valid. Dengan
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demikian, instrumen tersebut layak untuk digunakan. Akan tetapi,
perlu diingat mengenai catatan perbaikan yang diberikan oleh dosen
tadris matematika dan guru matematika di SMP Negeri 3 Jember
tentang penyusunan kata baku menjadi kalimat yang lebih rapi dan

mudah dipahami.

B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam proses penyajian data terdapat teknik yang dapat digunakan
untuk mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan hasil yang telah
diperoleh selama proses penelitian. Adapun teknik yang dapat digunakan
penulis, yaitu: dngan menggunakan model Miles dan Huberman yang
menyatakan bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan dapat dilakukan secara terus-menerus. Adapun langkah-langkah
yang dapat dilakukan dalam analisis data model Miles dan Huberman, yaitu:*
1. Reduksi Data

Dalam proses reduksi data peneliti melakukan proses pemilihan
atau seleksi. Apabila simpulan penelitian yang digunakan masih dirasa
meragukan, peneliti dapat mengulang kembali langkah penelitian dari
awal, yaitu memulai kembali dari proses pengumpulan data di lapangan.
Sehingga, dapat diperoleh kembali data penelitian baru, sebagai dasar bagi
penarikan simpulan kembali dengan lebih baik. Proses pengumpulan data
tersebut dilakukan dengan menggunakan tes kesetaraan kemampuan

matematika dengan materi pola bilangan. Tes uji kemampuan High Level

% Farida, “Penelitian Metode Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.”
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Thinking serta wawancara yang dilakukan dengan 6 subjek yang sesuai
untuk mendapatkan data mengenai kemampuan High Level Thinking.
Dalam proses reduksi data juga terdapat skor penilaian yang
digunakan untuk menentukan nilai siswa. Selanjutnya, nilai yang diperoleh
siswa dapat disesuaikan dengan skor penilaian yang kemudian dapat
diambil untuk proses pemilihan data. Siswa akan dipilih sesuai dengan
kemampuan yang setara di Kelas VIII F. Setelah dilakukan penilaian,
ternyata ada siswa yang terpilih sebagai subjek sesuai dengan nilai yang
memiliki kategori tinggi, sedang, dan rendah. Skor penilaian tersebut
disesuaikan dengan pembagian skor Depdiknas yang menyatakan bahwa
kriteria tingkat kemampuan siswa dan skalanya dibagi menjadi tiga,

diantaranya:**

Tabel 4.8
Pembagian Skor Tes Kesetaraan
Kategori Skor
Tinggi 80 < skor < 100
Sedang 65 < skor <80
Rendah 0 < skor <65

Berdasarkan hasil tes kesetaraan matematika pada materi pola
bilangan yang telah dilakukan di Kelas VIII F SMP Negeri 3 Jember dapat

ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Data Hasil Tes Kesetaraan Kemampuan Matematika
. Jenis Kelamin o
No. Nama Siswa (L/P) Nilai
1. Almira llma Ramadhaniar P 50

¥ Widarti, “Kemampuan Koneksi Matematis Dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Ditinjau Dari Kemampuan Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 003 (2013):

1-2.
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Jenis Kelamin

No. Nama Siswa (L/P) Nilai
2. | Ammar Fattah Ibrahim L 50
3. | Chansa Mufidatunnisa P 65
4. | Clianta Adonia Khalda P 65
5. | Damar Wirya Adinata L 65
6. | David Suryo Pradana L 65
7. | Devon Azka Putratama L 50
8. | Dinara Aria Kinanti Suseno P 65
9. | Figlio Hemandaru L 100
10. | Galang Setyo Widjoyo L 50
11. | Indira Ranaasiyah Dewanti P 35
12. | Jasmine Queen Ayesha P 35
13. | Kanzatha Sakhatagy Suwito L 65
14. | Kyvana Mozzavia Ramadhani P 65
15. | Maudy Zahirah P 65
16. | Meliantha Belvina Ignasia P 65
17. | Muhammad Tamam Bramantyo Adinugroh & 65
18. | Nabila Asma Putri Sudianto P 65
19. | Nadindra Nazwa Valencia P 35
20. | Natasya Ayuningtyas P 65
21. | Nikeisha Yatha Hafidzah P 100
22. | Niken Kusuma Wardani P 65
23. | Nobelis Fathihcandana Ramadhan L 65
24. | Nur Amalia Putri Irani P 65
25. | Pandu Syarif Ibrahim L 65
26. | Queen Syarifa Azalia P 65
27. | Raditya Ardiansyah Widianta El Zuhair L 65
28. | Rafli L 65
29. | Ratih Ayu Anjani P 100
30. | Rizgi Ananta Budiman L 50
31. | Shifa Andinata Magena P 65
32. | Vanneesa Nadhifah Oriana P 100

Sebelum melakukan tahap pengumpulan data tes kesetaraan

matematika pada materi pola bilangan peneliti memberikan kesempatan

terlebih dahulu pada guru matematika di SMP Negeri 3 Jember di Kelas

VII F untuk memberikan beberapa nama siswa yang ada di Kelas tersebut

yang dianggap dapat memenuhi kriteria peneliti. Kemudian, guru tersebut

memberikan rekomendasi nama yang terdiri dari 1 laki-laki dan 4
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perempuan. Sementara itu, rekomendasi yang diberikan oleh guru tersebut
dapat digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan. Setelah melalui
tahap pemberian penilaian tes kesetaraan matematika ditemukan 3 siswa
yang sesuai dengan rekomendasi guru, meliputi 1 subjek laki-laki yang
berinisial RAB dan 2 subjek perempuan yang berinisial AIR dan NYH.
Sedangkan, 3 subjek lainnya peneliti ambil sesuai dengan nilai
berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil tes kesetaraan dan sikap siswa
selama proses mengerjakan tes tersebut. Subjek tersebut tercantum dalam

tabel berikut:

Tabel 4.10
Data Subjek Penelitian
No Nama Inisial Kode Gender
1 Nikeisha Yatha Hafidzah NYH S1 Perempuan
2 Figlio Hemandaru FH S2 Laki-laki
3 Queen Syarifa Azalia QSA S3 Perempuan
4 Kanzatha Sakhataqy Suwito KSS S4 Laki-laki
5 Almira Ilma Ramadhaniar AIR S5 Perempuan
6 Rizqi Ananta Budiman RAB S6 Laki-laki

Penyajian Data

Penelitian ini setiap subjek akan diberikan satu soal yang memiliki
level berpikir tingkat tinggi dalam proses pengerjaannya. Hasil yang
diperoleh dari instrumen yang diberikan kepada subjek penelitian ini
berupa lembar jawaban siswa terhadap soal berbasis High Level Thinking.
Lembar jawaban tersebut kemudian peneliti analisis sesuai dengan
indikator berpikir tingkat tinggi dan tahapan pemecahan masalah oleh
Polya vyaitu: (1) memahami masalah, (2) menentukan rencana, (3)

melaksanakan rencana dan (4) memeriksa kembali. Soal-soal yang
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diberikan oleh peneliti adalah soal materi himpunan yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

a. Hasil Tes Subjek NYH (S1)

el 2 " Ty 6z 41 M 1080
P, S AN
£ o 1Y y 3

% i

N3

sal
Gambar 4.1 Jawaban Subjek NYH (S1)
Berdasarkan gambar diatas dapat diuraikan hasil analisis

sesuai dengan indikator pemecahan masalah, sebagai berikut:

1) Memahami masalah

Diet”  Lohan | = (2

Lahan 2 = 3
lakan > = 23

lahan 4= 42
Lovwal § =

fghan § =

Ditangor= Onglos paling murah

;:.cuﬂlk‘- 12 (] 21 42 €2 a9

i ST DB S Iy S e
z o 1€ 20 23

Gambar 4.2
Subjek NYH (S1) Pada Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “memahami masalah” dilihat pada gambar
4.2 Subjek NYH sudah mampu melewati indikator, yakni (1)

Subjek NYH dapat menguraikan informasi yang terdapat dalam
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masalah yang diberikan. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika

subjek NYH mampu menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan berdasarkan permasalahan pada soal, meskipun pada

tahap diketahui Subjek NYH belum menulis secara lengkap. (2)

Subjek NYH dapat memeriksa kembali informasi yang digunakan

dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat dibuktikan

melalui hasil wawancara sebagai berikut:

PO1 : “Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal,
apakah kamu dapat memahami permasalahan tersebut?”’

S101: “Ya, saya memahami.”

P02 : ““ Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?”

S102 : “Ya, yang pertama lahan1 ada 12 sepeda motor.
Kemudian, lahan ke-2 ada 17 sepeda motor.”

P03 : “Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami
soal? Apakah membaca berkali-kali?”’

S103 : “Iya, saya harus membaca berkali-kali agar lebih mudah.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek NYH dapat melewati indikator “memahami masalah”
yaitu Subjek NYH dapat menguraikan informasi yang terdapat
pada permasalahan yang ada.

Berdasarkan analisis pada tahap “memahami masalah”
dapat disimpulkan bahwa, pada ketercapaian indikator
“Menganalisis” sesuai dengan indikator High Level Thinking
Subjek NYH sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek
NYH sudah mampu menganalisis informasi yang masuk,

memecah atau menyusun informasi tersebut menjadi bagian-

bagian yang lebih sederhana, dan mengidentifikasi pola atau
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hubungan yang ada. (2) Subjek NYH sudah mampu mengenali
dan membedakan faktor penyebab dalam skenario yang
kompleks. (3) Subjek NYH mampu mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan.

2) Merencanakan Penyelesaian

830+ 62 (¢43
(€+5.000 ¥ an fu_t\c.ooo) + 23 (@ a0 4 @ (wrznan Yy @ (0r3s 00y
=7-83¢ .00

Gambar 4.3 Subjek NYH (S1) Pada Tahap Merencanakan
penyelesaian

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “merencanakan penyelesaian” dilihat pada
gambar 4.3 Subjek NYH sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek NYH sudah mampu menentukan informasi yang
diberikan dengan keterkaitan soal yang ditanyakan. (2) Subjek
NYH dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah dalam soal. (3) Subjek NYH dapat
menunjukkan rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara
peneliti dengan subjek NYH disajikan sebagai berikut:

P04 : “Bagaimana kamu memikirkan langkah langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?”

S104 : “Yang pertama saya akan (diam sebentar) apa ya... yang
pertama saya akan menuliskan (diam sebentar) misalkan, saya
misalkan lahan pertama itu adalah U;, kemudian lahan kedua
U,, dan seterusnya. Kemudian, saya (diam sebentar) saya

jadikan pola bilangan dan saya akan mengetahui (diam
sebentar) jaraknya (diam sebentar) yaitu selisihnya.”
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Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek NYH dapat melewati indikator merencanakan masalah
yaitu sudah mampu memilih konsep matematika sesuai dengan
materi pola bilangan. Akan tetapi, pada saat subjek NYH proses
pemilihan konsep ia menjelaskan bahwa ia menggunakan
pemisalan, sedangkan pada lembar jawaban subjek NYH tidak
sesuai dengan apa yang ia jelaskan.

3) Melaksanakan Rencana

84 + 62 (¢4 5
(e15.000% 4 az (etic.0n0) + 77 (@r 1c0c0) 4 3 (wtz0.00 Y4 12 (2335000

= ¥:95¢-00
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Gambar 4.4
Subjek NYH (S1) Pada Tahap Melaksanakan Rencana

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “melaksanakan rencana” dilihat pada
gambar 4.4 Subjek NYH sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek NYH dapat memeriksa setiap langkah dalam
menyelesaikan soal. (2) Subjek NYH dapat memeriksa proses
yang dilakukan. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara
peneliti dengan subjek NYH disajikan sebagai berikut:

PO5 : “Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”
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S105 : “Yang pertama yaitu yang ditanyakan 87x. Jadi, 87x +
62x + 5.000 + 42x + 10.000 + 27x + 15.000 + 17x +
20.000 + 12x + 25.000 = 7.950.000.”

P06 : “Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah -
langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?”’

S106 : “Ya, saya yakin.”

P07 : “Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!”

S107 : ”Nah, setelah itu kita kelompokkan sesuai dengan
variabelnya, vaitu 87x 4+ 62x +42x + 27x + 17x + 12x
hasilnya adalah 247x. Kemudian, yang tidak memiliki
variabel  yaitu 310 4+ 420.000 + 405.000 + 340.000 +
300.000 hasilnya yaitu 1.775.000. Kemudian, yang tadi ada
variabelnya 247x + 1.775.000 = 7.950.000. Kemudian, kita
pindahkan ruas, vyaitu 7.950.000 — 1.775.000 = 247x.
Kemudian, agar menemukan hasilnya kita bagi. Jadi, x =
6.175.000 — 247 hasilnya 25.000.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas

Subjek NYH dapat melewati indikator “melaksanakan rencana”
yaitu sudah mampu menggunakan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada soal. Akan tetapi, pada proses
mengerjakan subjek NYH belum mampu menjelaskan langkah
yang tepat sesuai dengan lembar jawaban.
4) Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil jawaban subjek NYH pada ketercapaian
indikator “memeriksa kembali” dilihat ketika subjek NYH sudah
mampu memeriksa kembali hasil yang ditemukan dalam soal. Hal
tersebut dapat dibuktikan pada saat subjek NYH dapat
menyelesaikan soal dengan runtut dan benar, serta kutipan hasil
wawancara sebagai berikut:
P08 : “Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!”

S108 : “Kita dapat mengetahui ongkos paling murah dari soal
yang tertera.”
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PO9 : “Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?”

S109 : “Yakin.”

P010 : “Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?”

S1010 : “Ada beberapa kesulitan yang saya dapatkan, yang
diawal saya lupa. (diam sebentar) agak bingung sama rumus.”

b. Hasil Tes Subjek FH (S2)

Gambar 4.5
Jawaban Subjek FH (S2)

Berdasarkan gambar diatas dapat diuraikan hasil analisis
sesuai dengan indikator pemecahan masalah, sebagai berikut:

1) Memahami masalah

Gambar 4.6
Subjek FH (S2) Pada Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “memahami masalah” dilihat pada gambar

4.6 Subjek FH sudah mampu melewati indikator, yakni Subjek FH
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dapat menguraikan informasi yang terdapat dalam masalah yang
diberikan. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika subjek FH mampu
menuliskan apa yang diketahui berdasarkan permasalahan pada
soal, akan tetapi pada tahap ditanyakan subjek FH belum dapat
menuliskan pada lembar jawaban. (2) Subjek FH dapat memeriksa
kembali informasi yang digunakan dalam menjawab pertanyaan.
Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil wawancara sebagai
berikut:

P01 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal,apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut? "

S201 : "(diam sebentar) iya."

P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?"

S202 : "(diam sebentar) iya saya dapat mengetahui. Dimana, pada
soal tersebut yang dipertanyakan adalah dari jumlah lahan parkir
yang berjumlah 6 terdapat selisih antara dua lahan parkir itu
dengan nominal 5.000. Nah, di situ setiap 5.000 ini karena lahan
parkir ini bertingkat dua 5.000 nya ini ditambahkan pada harga
yang termurah berarti yang paling akhir adalah yang termurah.
Jadi, lahan parkir ke-6."

P03 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami
soal? Apakah membaca berkali-kali?"

S203 : "Tentunya iya, saya membaca berkali-kali juga menulis apa
yang saya dapat simpulkan dari pola-pola bilangan tersebut untuk
lebih memudahkan menulis penyelesaian.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek FH dapat melewati indikator “memahami masalah” yaitu
Subjek FH dapat menguraikan informasi yang terdapat pada

permasalahan yang ada.
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2) Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 4.7
Subjek FH (S2) Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “merencanakan penyelesaian” dilihat pada
gambar 4.7 Subjek FH sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek FH sudah mampu mentukan informasi yang diberikan
dengan keterkaitan soal yang ditanyakan. (2) Subjek FH dapat
menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal. (3) Subjek FH dapat menunjukkan
rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dalam soal. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek NYH disajikan sebagai berikut:
P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah-langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"
S204 : "Saya menuliskan langkah-langkah pengerjaan dimulai
dari menulis jumlah sepeda motor yang ada di sana. Kita
masukkan dengan jumlah motor yang kita cari itu adalah motor
terakhir itu adalah 87. Berarti 87 dengan 62 itu adalah yang kunci
dari yang kita cari. Nah, setelah itu untuk mencari yang lain kita
tidak menulis dengan berpasang-pasangan, tetapi ditulis dengan
nominalnya sendiri-sendiri dan untuk setiap kalinya kita naikkan
kelima dulu untuk menemukan. Untuk menulis dari tiang di soal
itu selisih 5.000 jadi naik setiap mengurang ke bawah."

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas

Subjek FH dapat melewati indikator ‘“merencanakan

penyelesaian” yaitu sudah mampu memilih konsep matematika
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yang digunakan sesuai dengan permasalahan yang ada. Hal
tersebut terbukti ketika subjek FH mengatakan jika ia telah
berulang kali mencari cara yang akhirnya ia menemukan konsep
yang dapat digunakan untuk mendapatkan hasil yang telah ia
yakini itu benar, serta dapat menunjukkan cara atau strategi yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.

3) Melaksanakan Rencana

Gambar 4.8
Subjek FH (S2) Pada Tahap Melaksanakan Rencana

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “melaksanakan rencana” dilihat pada
gambar 4.8 Subjek FH sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek FH dapat memeriksa setiap langkah dalam
menyelesaikan soal. (2) Subjek FH dapat memeriksa proses yang
dilakukan. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek FH disajikan sebagai berikut:

PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!"

S205 : "Saya menuliskan rancangan ini dari mengetahui pola
bilangan. Saya memasukkan dari jumlah motor tersebut untuk
dikali dan ditambah dengan selisih yang ada, yaitu 5000."

P06 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah -
langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"
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S206 : "Saya cukup yakin, dikarenakan setelah saya mencoba
yang lain itu tidak menemukan jawaban yang benar. Dengan ini
menemukan hasil yang benar."”

PO7 : "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!”

S207 : "Jadi, yang pertama setelah membaca soal saya
menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut. Mulai dari pola
bilangan serta urutan selisih dari kedua lahan parkir tersebut.
Setelah saya mengetahui yang ditanyakan adalah lahan parkir
yang termurah berarti lahan parkir yang terakhir lah yang menjadi
kunci penyelesaiannya. Nah, setelah itu saya tambahkan mereka
dan dikalikan dengan variabel x dan ditambah dengan 5.000,
karena setiap lahan parkir itu akan berselisih 5000 dan seterusnya
dengan lahar parkir seterusnya yaitu ada 42,27, sampek
12 tambahkan selisihnya itu dengan 5.000, ya."

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek FH dapat melewati indikator “melaksanakan rencana”
yaitu sudah mampu menggunakan konsep tersebut yang dapat ia
gunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal.
Hal tersebut dapat dilihat ketika ia dapat memeriksa setiap
langkah yang dikerjakan dalam menyelesaikan soal, serta dapat
menjelaskan tiap tahap pada proses menyelesaikan soal.

Berdasarkan analisis pada tahap “melaksanakan rencana”
dapat disimpulkan bahwa, pada ketercapaian indikator
“Mengkreasi” sesuai dengan indikator High Level Thinking
Subjek FH sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek
FH sudah mampu menggeneralisasikan gagasan tentang
permasalahan yang ada dalam soal. (2) Subjek FH sudah mampu
merancang suatu cara untuk menyelesaikan permasalahan. (3)

Subjek FH sudah mampu mengatur elemen dan bagian untuk

menciptakan stuktur baru yang belum pernah dilihat sebelumnya.
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4) Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil jawaban Subjek FH pada ketercapaian
indikator “memeriksa kembali” Subjek FH sudah mampu melewati
indikator, yakni (1) Subjek FH sudah mampu mentukan informasi
yang diberikan dengan keterkaitan soal yang ditanyakan. (2) subjek
FH dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah dalam soal. (3) Subjek FH dapat
menunjukkan rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal. Hal tersebut dapat dibuktikan kutipan hasil
wawancara peneliti dengan subjek FH disajikan sebagai berikut:
P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"
S208 : "Kesimpulannya Kkita dapat mengetahui tentang pola
bilangan yang divariasikan untuk soal-soal yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari."
P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"
S209 : "Yakin."
P010 : "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"
S2010 : "lya, pada pemahaman untuk mengerjakan soalnya."

Dengan demikian, dapat disimpulkan tahapan-tahapan yang

dapat dilalui oleh subjek NYH (S1) dan FH (S2) sebagai berikut :



Tabel 4.11
Hasil Analisis Pada Tahap Pemecahan Masalah S1 dan S2

Tahapan Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah

NYH
(S1)

FH
(82)

Memahami masalah

Siswa dapat menguraikan informasi apa saja yang terdapat dalam masalah yang
diberikan.

<

<

Siswa dapat menuliskan kembali pertanyaan yang berdasarkan permasalahan
yang diberikan.

Siswa dapat memeriksa kembali apakah informasi yang diberikan cukup untuk
menjawab pertanyaan.

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat menentukan keterkaitan antara informasi yang diberikan dengan
apa yang ditanyakan dalam soal.

Siswa dapat menunjukan cara atau strategi matematika yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah.

Siswa dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal.

Melaksanakan rencana

Siswa dapat memeriksa setiap langkah atau prosedur dalam menyelesaikan soal.

Siswa dapat memeriksa argumen setiap langkah atau proses yang dilakukan.

Memeriksa kembali

Siswa dapat memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh dengan pertanyaan yang
diberikan.

Siswa dapat memeriksa argumen terkait hasil yang ditemukan dalam soal.

Siswa dapat memeriksa kembali jawaban lain yang mungkin benar dan juga
salah.
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Berdasarkan tabel diatas pada hasil jawaban dan
wawancara siswa yang memiliki tingkat berpikir tinggi pada NYH
(S1) yang mewakili subjek perempuan bahwa subjek NYH(S1)
mencapai indikator “menganalisis”, dimana subjek NYH (SI)
dapat menganalisis informasi yang ada dalam soal, serta
menyelesaikan permasalahan dengan benar sesuai dengan konsep
yang ditemukan. Akan tetapi, pada proses penyampaian saat
wawancara subjek NYH(S1) belum dapat menjelaskan secara tepat
tahap-tahap yang telah dilalui dalam proses penyelesaian. Lebih
tepatnya penyampaian penjelasan mengenai variabel dan nominal
angka.

Sedangkan, pada hasil jawaban dan wawancara pada subjek
FH(S2) yang mewakili subjek laki-laki bahwa subjek FH(S2)
mencapai indikator “mengkreasi”, dimana subjek FH(S2) dapat
merancang suatu cara untuk menyelesaikan permasalahan dalam
soal, serta menyelesaikan permasalahan secara runtut dan benar
sesuai dengan konsep yang ia dapatkan. Subjek FH(S2) juga dapat
menjelaskan  secara detail mengenai pemahaman dalam
mengidentifikas atau merumuskan pertanyaan pada permasalahan
dalam soal, serta dapat menjelaskan tiap proses dan langkah-
langkah yang ia lakukan dalam menyelesaikan permasalahan

tersebut.
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c. Hasil Tes Subjek QSA (S3)

Gambar 4.9
Jawaban Subjek QSA (S3)

Berdasarkan gambar diatas dapat diuraikan hasil analisis
sesuai dengan indikator pemecahan masalah, sebagai berikut:

1) Memahami Masalah

| Gamba "
Subjek QSA (S3) Pada Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “memahami masalah” dilihat pada gambar
4.10 Subjek QSA sudah mampu melewati indikator, yakni (1)
Subjek QSA dapat menguraikan informasi yang terdapat dalam
masalah yang diberikan. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika

subjek QSA mampu menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan berdasarkan permasalahan pada soal. (2) Subjek QSA
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dapat memeriksa kembali informasi yang digunakan dalam
menjawab pertanyaan yang tertera pada soal. Hal tersebut dapat
dibuktikan melalui hasil wawancara sebagai berikut:

PO1 : “Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut?”

S301 : “Iya.”

P02 : “Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?”

S302 : “Iya”

P03 : “Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami
soal? Apakah membaca berkali-kali?”

S303 : “ (diam sebentar) iya.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
subjek QSA dapat melewati indikator “memahami masalah” yaitu
subjek QSA dapat menguraikan informasi yang terdapat pada
permasalahan yang ada.

Berdasarkan analisis pada tahap “memahami masalah”
dapat disimpulkan bahwa, pada ketercapaian indikator
“Menganalisis” sesuai dengan indikator High Level Thinking
Subjek QSA sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek
QSA sudah mampu menganalisis informasi yang masuk, memecah
atau menyusun inforasi tersebut menjadi bagian-bagian yang lebih
sederhana, dan mengidentifikasi pola atau hubungan yang ada. (2)
Subjek QSA sudah mampu mengenali dan membedakan faktor

penyebab dalam skenario yang kompleks. (3) Subjek QSA mampu

mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan.



74

2) Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 4.11
Subjek QSA (S3) Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian

§ a%.00e) = 7 A58

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “merencanakan penyelesaian” dilihat pada
gambar 4.11 Subjek QSA sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek QSA sudah mampu mentukan informasi yang diberikan
dengan mengaitkan soal yang ditanyakan. (2) Subjek QSA dapat
menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal. (3) Subjek QSA dapat menunjukkan
rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dalam soal. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek QSA disajikan sebagai berikut:

P04 : “Bagaimana kamu memikirkan langkah langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?”

S304 : “ Pertama-tama kita harus mengerti selisinnya terlebih
dahulu.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek QSA dapat melewati indikator “merencanakan
penyelesaian” Yyaitu sudah mampu memilih konsep matematika
yang digunakan sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika subjek QSA dapat

menemukan konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan

masalah yang ada pada soal.
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3) Melaksanakan Rencana

d

Gambar 4.12
Subjek QSA (S3) Pada Tahap Melaksanakan Rencana

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator ‘“melaksanakan rencana” dilihat pada
gambar 4.12 Subjek QSA sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek QSA dapat memeriksa setiap langkah dalam
menyelesaikan soal. (2) Subjek QSA dapat memeriksa proses yang
dilakukan. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek QSA disajikan sebagai berikut:

PO5 : “Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”

S305 : “Pertama-tama kita harus mengerti selisihnya dahulu yaitu
pertama, lahan pertama itu 12 sepeda motor, lahan kedua
17 sepeda motor, lahan ketiga yaitu 27 sepeda motor, lahan
keempat 42 sepeda motor, lahan kelima Itu 62 sepeda motor, dan
lahan keenam 87 sepeda motor. Lalu, selisih lahan pertama dan
lahan kedua itu adalah 5, dan selisih kedua dan lahan ketiga itu
adalah 10, dan selisih lahan ketiga dan keempat itu 15 dan
seterusnya.”

PO6 : “Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah-
langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?”

S306 : “Yakin.”

PO7 : “Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!”

S307 : “ Jadi, yang pertama 87x itu di tambah dengan 62 lalu
x +5.000,42x + 10.000,27x + 15.000,17x + 20.000, 12x +
25.000 hasilnya 7.950.000.”
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Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek QSA dapat melewati indikator melaksanakan rencana yaitu
sudah mampu menggunakan konsep yang dapat digunakan untuk
melaksanakan yang ada pada soal. Akan tetapi, subjek QSA
mengalami kesulitan dalam proses menyelesaikan permasalahan
tersebut.

4) Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil jawaban Subjek QSA pada ketercapaian
indikator “memeriksa kembali” sudah mampu melewati indikator,
yakni (1) Subjek QSA sudah mampu mentukan informasi yang
diberikan dengan keterkaitan soal yang ditanyakan. (2) subjek
QSA dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah dalam soal. (3) Subjek QSA dapat
menunjukkan rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal. Serta, dapat dibuktikan melalui hasil sebagai
berikut:

P08 : “Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!”
S308 : “Saya menjadi paham dan lebih tau bagaimana caranya

mengerjakan soal mungkin yang sangat susah bagi saya.”
P09 : “Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah

didapatkan?”

S309 : “Yakin”

PO10 : “Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?”
S3010 : “ Ada, kesulitannya itu adalah pertama itu saya

menghitung itu bukan Selisihnya tapi (diam agak lama) tapi
pertama saya tidak menghitung jumlah sepeda motornya tapi saya
menghitung selisihnya terlebih dahulu.”
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d. Hasil Tes Subjek KSS (S4)

Gambar 4.13
Jawaban Subjek KSS (S4)
Berdasarkan gambar diatas dapat diuraikan hasil analisis
sesuai dengan indikator pemecahan masalah, sebagai berikut:
1) Memahami Masalah
Berdasarkan jawaban subjek KSS pada ketercapaian

bh)

indikator “memahami masalah” Subjek KSS belum mampu
melewati indikator, yakni (1) Subjek KSS belum mampu
menguraikan informasi yang terdapat dalam masalah yang
diberikan. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika subjek KSS belum
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
berdasarkan permasalahan pada soal. (2) Subjek KSS juga belum
dapat memeriksa kembali informasi yang digunakan dalam
menjawab pertanyaan yang tertera pada soal. Hal tersebut dapat
dibuktikan melalui hasil wawancara sebagai berikut:

PO1 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah
kamu dapat memahamipermasalahan tersebut? "

S401 : “(diam sebentar) lumayan paham.”

P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?"

S402 : “Mengerti.”

P02 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami
soal? Apakah membaca berkali-kali?"
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S403 : “Menentukan dulu apa yang diketahui, seperti disini ada
12 sepeda motor, lalu 17,27 dan seterusnya.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek KSS dapat melewati indikator memahami masalah yaitu
Subjek KSS sudah dapat memahami maksud dari permasalahan
yang ada pada soal. Akan tetapi, pada lembar jawaban subjek KSS
tidak dapat menuliskan informasi apa saja yang terdapat pada

permasalahan yang ada pada soal.

Merencanakan Masalah
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Gambar 4.14

Subjek KSS (S4) Pada Tahap Merencanakan Masalah
Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “merencanakan penyelesaian” dilihat pada
gambar 4.14 Subjek KSS sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek KSS sudah mampu mentukan informasi yang diberikan
dengan mengaitkan soal yang ditanyakan. (2) Subjek KSS dapat
menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal. Akan tetapi, (3) Subjek KSS dapat
menunjukkan rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara
peneliti dengan subjek KSS disajikan sebagai berikut:
P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"

S404 : “(diam cukup Lama) apa yaa, oh ditentukan dulu pola
bilangannya lalu ditambahkan , lalu di (diam cukup lama) oh ya
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kalau udah ketemu selisihnya lalu ditambahkan kan saja sepeda
motornya dengan selisihnya, lalu dipakai itu apa (diam cukup
lama) SPLV nah ya.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek KSS dapat melewati indikator “merencanakan masalah”
yaitu sudah mampu memilih konsep matematika yang digunakan
sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal tersebut
dapat dibuktikan ketika subjek KSS dapat menemukan konsep
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada
pada soal. Akan tetapi, pada proses penyampaian subjek KSS
penjelasan ~ mengenai konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah soal tidak sesuai dengan apa yang

dituliskan.

3) Melaksanakan Rencana
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Gambar 4.15

Subjek KSS (S4) Pada Tahap Melaksanakan Rencana

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator ‘“melaksanakan rencana” dilihat pada
gambar 4.15 Subjek KSS sudah mampu melewati indikator, yakni

(1) Subjek KSS dapat memeriksa setiap langkah dalam
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menyelesaikan soal. (2) Subjek KSS dapat memeriksa proses yang
dilakukan. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek KSS disajikan sebagai berikut:

PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”

S405 : “Disini saya menggunakan rumus gak tau apa.”

P06 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah-
langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"

S406 : “Cukup yakin.”

P07 : "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!

S407 : “Diawal saya menentukan dulu berapa sepeda motor pada
lahan terakhir. Lalu, saya tambahkan dengan lahan kedua terakhir
dan di (diam sebentar) apa sih, disini dengan selisihnya lalu disini
87x + 62 (x + 5000) lalu +42(x + 10.000 + 27 (x +
15.000) + 17(x + 20.000) + 12(x + 25.000) hasilnya 247x +
1.770.000 = 7.950.000.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek KSS dapat melewati indikator “melaksanakan rencana”
yaitu sudah mampu menggunakan konsep yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal. Akan
tetapi, subjek KSS mengalami kesulitan dan kebingungan dalam
proses penyelesaian, lebih tepatnya pada saat subjek KSS
menghitung selisih.

Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil jawaban Subjek KSS pada ketercapaian
indikator “memeriksa kembali” sudah mampu melewati indikator,
yakni (1) Subjek KSS sudah mampu menentukan informasi yang

diberikan dengan keterkaitan soal yang ditanyakan. (2) subjek

KSS dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk
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menyelesaikan suatu masalah dalam soal. (3) Subjek KSS dapat
menunjukkan rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika subjek
KSS melakukan beberapa perhitungan pada tahap melaksanakan
rencana sampai menemukan jawaban yang dianggapnya itu benar.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kutipan hasil wawancara
sebagai berikut:
P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"
S408 : “Jadi pada soal ini ditemukan ongkos lahan paling murah
yang digunakan agar Pak Budi mendapatkan total pendapatan
sebanyak 7.950.000 adalah 25.000 yang digunakan pada lahan
keenam.”
P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"
S409 : “Berdasarkan Cara tersebut cukup yakin.”
P010: "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"
S4010 : “Ada, yaitu pada saat menghitung selisih saya agak
kebingungan namun setelah diluruskan akhirnya bisa.”
Berdasarkan analisis pada tahap ‘“memeriksa kembali”
dapat disimpulkan bahwa, pada ketercapaian indikator
“mengevaluasi” sesuai dengan indikator High Level Thinking
subjek KSS sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek
KSS sudah mampu mengevaluasi nilai solusi ide terhadap kriteria
yang sesuai untuk memastikan kegunaannya. (2) Subjek KSS

sudah mampu menerima atau menolak suatu pernyataan

berdasarkan kriteria yang diberikan.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan tahapan-tahapan
yang dapat dilalui oleh subjek QSA (S3) dan KSS (S4) sebagai

berikut :



Tabel 4.12
Hasil Analisis Pada Tahap Pemecahan Masalah S3 dan S4

Tahapan Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah

QSA
(S3)

KSS
(S4)

Memahami masalah

Siswa dapat menguraikan informasi apa saja yang terdapat dalam masalah yang
diberikan.

<

Siswa dapat menuliskan kembali pertanyaan yang berdasarkan permasalahan
yang diberikan.

Siswa dapat memeriksa kembali apakah informasi yang diberikan cukup untuk
menjawab pertanyaan.

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat menentukan keterkaitan antara informasi yang diberikan dengan
apa yang ditanyakan dalam soal.

Siswa dapat menunjukan cara atau strategi matematika yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah.

Siswa dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal.

Melaksanakan rencana

Siswa dapat memeriksa setiap langkah atau prosedur dalam menyelesaikan soal.

Siswa dapat memeriksa argumen setiap langkah atau proses yang dilakukan.

Memeriksa kembali

Siswa dapat memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh dengan pertanyaan yang
diberikan.

Siswa dapat memeriksa argumen terkait hasil yang ditemukan dalam soal.

Siswa dapat memeriksa kembali jawaban lain yang mungkin benar dan juga
salah.
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Berdasarkan tabel diatas pada hasil jawaban dan
wawancara siswa yang memiliki tingkat berpikir sedang pada
siswa QSA(S3) mewakili sebagai subjek perempuan bahwa subjek
QSA(S3) mencapai indikator ‘“analisis”, dimana dapat
menganalisis informasi yang ada dalam soal, serta menyelesaikan
permasalahan dengan benar sesuai dengan konsep yang ditemukan
menyelesaikan permasalahan secara runtut dan benar sesuai
dengan tahapan. Akan tetapi, subjek QSA(S3) mengalami
kesulitan dalam proses penyelesaian permasalahan pada soal, serta
belum dapat menjelaskan secara tepat tiap proses dan langkah-
langkah yang ia lakukan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Sedangkan, pada hasil jawaban dan wawancara pada
subjek KSS(S4) yang mewakili sebagai subjek laki-laki dapat
menyelesaikan permasalahan secara benar sesuai dengan tahapan.
Subjek KSS (S4) mencapai indikator “mengevaluasi”, dimana
subjek KSS (S4) mampu menerima atau menolak suatu pernyataan
berdasarkan kriteria yang diberikan. Akan tetapi, subjek KSS(S4)
mengalami kebingungan dalam menentukan konsep penyelesaian,
serta belum dapat menjelaskan secara tepat mengenai konsep yang
digunakan dan langkah-langkah yang 1ia lakukan dalam

menyelesaikan permasalahan tersebut.
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e. Hasil Tes Subjek AIR (S5)
| &

Gambar 4.16
Jawaban Subjek AIR (S5)

Berdasarkan gambar diatas dapat diuraikan hasil analisis
sesuai dengan indikator pemecahan masalah, sebagai berikut:

1) Memahami Masalah

P
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Gambar 4.17 Subjek AIR (S5) Pada Tahap Memahami
Masalah
Berdasarkan jawaban subjek AIR pada ketercapaian
indikator “memahami masalah” dilihat pada gambar 4.21 Subjek
AIR sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek AIR
sudah mampu menguraikan informasi yang terdapat dalam
masalah yang diberikan. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika
subjek AIR sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan berdasarkan permasalahan pada soal. (3) Subjek AIR

juga sudah dapat memeriksa kembali informasi yang digunakan
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dalam menjawab pertanyaan yang tertera pada soal. Hal tersebut

dapat dibuktikan melalui hasil wawancara sebagai berikut:

P01 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah

kamu dapat memahami permasalahan tersebut? "

S501 : “Iya, saya bisa memahami.”

P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan

dalam permasalahan pada soal?"

S502 : “Mengerti.”

P03 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami

soal? Apakah membaca berkali-kali?"

S503 : “Saya hanya memahami apa yang ditanyakan dan apa yang

diketahui kemudian saya memasukkan ke dalam hitungannya.”
Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas

Subjek AIR dapat melewati indikator “memahami masalah” yaitu

Subjek AIR sudah dapat mengetahui dan memahami maksud dari

permasalahan yang ada pada soal.

Merencanakan Masalah

Gambar 4.18
Subjek AIR (S5) Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “merencanakan penyelesaian” dilihat pada
gambar 4.18 Subjek AIR sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek AIR sudah mampu mentukan informasi yang diberikan
dengan mengaitkan soal yang ditanyakan. (2) Subjek AIR dapat
menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal. (3) Subjek AIR dapat menunjukkan

rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
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dalam soal. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek AIR disajikan sebagai berikut:
P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah-langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"
S504 : “Iya, agar saya bisa menyelesaikan soal secara runtut.”
Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek AIR pada indikator “merencanakan penyelesaian” sudah
mampu memilih konsep matematika yang digunakan sesuai
dengan permasalahan yang ada. Hal tersebut dapat dibuktikan
ketika subjek AIR dapat menggunakan konsep yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada pada soal.
Akan tetapi, subjek AIR belum dapat menjelaskan konsep yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah yang ada pada soal

tersebut

Melaksanakan Rencana

Gambar 4.19
Subjek AIR (S5) Pada Tahap Melaksanakan Rencana

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator ‘“melaksanakan rencana” dilihat pada
gambar 4.19 Subjek AIR sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek AIR dapat memeriksa setiap langkah dalam

menyelesaikan soal. (2) Subjek AIR dapat memeriksa proses yang
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dilakukan. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek AIR disajikan sebagai berikut:

PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”

S505 : “Jadi, 12 ke 17 itu selisihnya + 5,17 ke 27 itu selisihnya
+10,27 ke 42 selisinnya +15,42 ke 62 selisihnya +20,62 ke
87 selisihnya +25. Jadi, lahan kelima 62 sepeda motor dan lahan
keenam 87 sepeda motor. Lalu, masukkan ke rumus 87x itu yang
ditanyakan lalu ditambah 62x x x + 5000 + 42 X x + 10.000 +
27x + 15.000 + 17 X x + 20.000 + 12x X +25.000 =
7.950.000.”

PO6 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah-
langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"

S506 : “Iya, yakin.”

PO7: "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!

S507 : “Lalu dikelompokkan sesuai variabelnya. Jadi, 87x +
62x + 42x + 27x + 17x + 12x = 247x.  Lalu, dibawahnya
310.000 + 405.000 + 340.000 + 300.000 = 1,775.000. Lalu,
247x + 1,775.000 = 7.950.000. 247x sama dengan dipindah
ruas jadi 7.950.000 — 1.775.000x247x = 6.175.000 untuk
mencari x kita harus membagi 6.175.000 dengan 247 hasilnya
adalah 25.000.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
subjek AIR sudah mampu menggunakan konsep yang dipilih
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Akan tetapi, subjek
AIR mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Berdasarkan analisis pada tahap “melaksanakan rencana”
dapat disimpulkan bahwa, pada ketercapaian indikator
“mengkreasi” sesuai dengan indikator High Level Thinking subjek
AIR sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek AIR
sudah mampu menggeneralisasikan gagasan tentang permasalahan

yang ada dalam soal. (2) Subjek AIR sudah mampu merancang
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suatu cara untuk menyelesaikan permaslahan. (3) Subjek AIR
sudah mampu mengatur elemen dan bagian untuk menciptakan
stuktur baru yang belum pernah dilihat sebelumnya.
Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil jawaban Subjek AIR pada ketercapaian
indikator “memeriksa kembali” sudah mampu melewati indikator,
yakni (1) Subjek AIR sudah mampu menentukan informasi yang
diberikan dengan keterkaitan soal yang ditanyakan. (2) subjek AIR
dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah dalam soal. (3) Subjek AIR dapat
menunjukkan rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil
wawancara sebagai berikut:
P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"
S508 : “Kita dapat mengetahui soal yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.”
P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"
S509 : “Yakin.”
P010 : "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"

S5010 : “Sedikit kesulitan tapi Alhamdulillah saya dapat
menemukan jawabannya.”
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f. Hasil Tes Subjek RAB (S6)

Gambar 4.20
Jawaban Subjek RAB (S6)

Berdasarkan gambar diatas dapat diuraikan hasil analisis
sesuai dengan indikator pemecahan masalah, sebagai berikut:

1) Memahami Masalah

I
Gambar 4.21
Subjek RAB (S6) Pada Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban subjek RAB pada Kketercapaian
indikator “memahami masalah” dilihat pada gambar 4.21 Subjek
RAB sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek RAB
sudah mampu menguraikan informasi yang terdapat dalam
masalah yang diberikan. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika

subjek RAB sudah mampu menuliskan apa yang diketahui
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berdasarkan permasalahan pada soal, namun subjek RAB belum
menuliskan pertanyaan apa yang ada pada soal. (3) Subjek RAB
juga sudah dapat memeriksa kembali informasi yang digunakan
dalam menjawab pertanyaan yang tertera pada soal. Hal tersebut
dapat dibuktikan melalui hasil sebagai berikut:

PO1 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut? "

S601 : "Ya, saya dapat memahami permasalahan tersebut."”

P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?"

S602 : "Ya, saya mengerti."”

P03 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami
soal? Apakah membaca berkali-kali?"

S603 : "(diam sebentar) Saya menulis terlebih dahulu apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek RAB sudah dapat mengetahui dan memahami maksud dari
permasalahan yang ada pada soal. Akan tetapi, subjek RAB tidak
menuliskan secara detail mengenai apa yang ditanyakan dalam
soal tersebut.

Berdasarkan analisis pada tahap “memahami masalah”
dapat disimpulkan bahwa, pada Kketercapaian indikator
“menganalisis” sesuai dengan indikator High Level Thinking
Subjek RAB sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek
RAB sudah mampu menganalisis

informasi yang masuk, memecah atau menyusun inforasi

tersebut menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana, dan

mengidentifikasi pola atau hubungan yang ada. (2) Subjek RAB
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sudah mampu mengenali dan membedakan faktor penyebab dalam
skenario yang kompleks. (3) Subjek RAB mampu
mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan

Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 4.22
Subjek RAB (S6) Pada Tahap Merencanakan Masalah

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator “merencanakan penyelesaian” dilihat pada
gambar 4.22 Subjek RAB sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek RAB sudah mampu mentukan informasi yang diberikan
dengan mengaitkan soal yang ditanyakan. (2) Subjek RAB dapat
menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal. (3) Subjek RAB dapat menunjukkan
rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dalam soal. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara peneliti
dengan subjek RAB disajikan sebagai berikut:

P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah-langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"

S604 : "Saya memikirkan untuk mencari selisih terlebih dahulu
dan menyusunnya seperti pola bilangan.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
Subjek RAB sudah mampu memilih konsep matematika yang

digunakan sesuai dengan permasalahan yang ada. Hal tersebut

dapat dibuktikan ketika subjek RAB dapat menggunakan konsep



93

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada
pada soal.

3) Melaksanakan Rencana
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Gambar 4.23
Subjek RAB (S6) Pada Tahap Melaksanakan Rencana

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa, pada
ketercapaian indikator ‘“melaksanakan rencana” dilihat pada
gambar 4.23 Subjek RAB sudah mampu melewati indikator, yakni
(1) Subjek RAB dapat memeriksa setiap langkah dalam
menyelesaikan soal. (2) Subjek RAB dapat memeriksa proses
yang dilakukan. Dengan demikian, kutipan hasil wawancara
peneliti dengan subjek AIR disajikan sebagai berikut:

PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!"

S605 : "Yang pertama (diam sebentar) saya merancang dulu
jumlah sepeda motor menjadi pola bilangan. Sehingga, akan
diketahui selisihnya dan juga ongkos parkir juga mengikuti,
sehingga selisih nya sama 5.000, 10.000, 15.000, dan seterusnya."
PO6 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah -
langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"

S606 : "Ya, saya cukup yakin."

PQ7 : "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!

S607 : "(diam sebentar) yang pertama saya menyusun dulu pola
bilangannya. Sehingga, diketahui selisihnya yaitu berkelipatan 5.
Setelah itu, (diam sebentar) saya juga langsung memasukkan ke
dalam rumusnya seperti 82 saya masukkan ke dalam variabel
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82x + 62(x + 5.000) + 42(x + 10.000)(+27(+15.000) +
17(x 4+ 20.000) + 12(x + 25.000). Setelah itu, akan diketahui
kita tambahkan  menjadi  87x + 62x + 310.000 + 42x +
420.000 + 27x + 45.000 + 17x + 340.000 + 12x + 300.000.
Pertama, saya tambahkan yang sesama variabel terlebih dahulu
hasilnya menjadi 247x. Setelah itu, (diam sebentar) saya
tambahkan yang tidak bervariabel. Sehingga, akan menemukan
hasil 1.775.000 setelah itu hasil tersebut saya kurangi dengan
pendapatan parkir yang sebesar 7.950.000. Sehingga, memperoleh
hasil yaitu 6.175.000. Setelah itu, 6.175.000 saya bagi dengan
247 sehingga menemukan hasil 25.000.”

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
subjek RAB sudah mampu menggunakan konsep yang dipilih
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Akan tetapi, subjek
RAB belum dapat menjelaskan langkah-langkah yang sesuai untuk
menyelesaikan jawaban. Lebih tepatnya, pada langkah awal
dituliskan dan dijelaskan 82x, namun pada langkah selanjutnya
berubah menjadi 87x.

Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil jawaban Subjek RAB pada ketercapaian
indikator “memeriksa kembali” dilihat pada gambar 4.29 Subjek
RAB sudah mampu melewati indikator, yakni (1) Subjek RAB
sudah mampu menentukan informasi yang diberikan dengan
keterkaitan soal yang ditanyakan. (2) subjek RAB dapat
menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal. (3) Subjek RAB dapat menunjukkan

rencana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah

dalam soal. Akan tetapi, terdapat kesalahan dalam menuliskan
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angka dalam langkah-langkah penyelesaiannya. Dengan demikian,
kutipan hasil wawancara peneliti dengan subjek RAB disajikan
sebagai berikut:

P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"

S608 : "Kita dapat mengerti tentang sebuah soal yang memang
harus menggunakan pola bilangan.”

P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"

S609 : "lya, saya cukup yakin."

P010 : "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"
S6010 : "Ya, terdapat beberapa kesulitan."

Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas
subjek RAB dapat menyelesaikan soal dengan benar. Akan tetapi,
hasil jawaban serta wawancara subjek RAB tidak sesuai dengan
hasil akhir yang ia peroleh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan tahapan-tahapan

yang dapat dilalui oleh subjek AIR (S5) dan RAB (S6) sebagai

berikut :



Tabel 4.13
Hasil Analisis Pada Tahap Pemecahan Masalah S5 dan S6

Tahapan Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah

AIR
(S5)

RAB
(S6)

Memahami masalah

Siswa dapat menguraikan informasi apa saja yang terdapat dalam masalah yang
diberikan.

<

<

Siswa dapat menuliskan kembali pertanyaan yang berdasarkan permasalahan
yang diberikan.

Siswa dapat memeriksa kembali apakah informasi yang diberikan cukup untuk
menjawab pertanyaan.

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat menentukan keterkaitan antara informasi yang diberikan dengan
apa yang ditanyakan dalam soal.

Siswa dapat menunjukan cara atau strategi matematika yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah.

Siswa dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam soal.

Melaksanakan rencana

Siswa dapat memeriksa setiap langkah atau prosedur dalam menyelesaikan soal.

Siswa dapat memeriksa argumen setiap langkah atau proses yang dilakukan.

Memeriksa kembali

Siswa dapat memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh dengan pertanyaan yang
diberikan.

Siswa dapat memeriksa argumen terkait hasil yang ditemukan dalam soal.

Siswa dapat memeriksa kembali jawaban lain yang mungkin benar dan juga
salah.
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Berdasarkan tabel diatas pada hasil jawaban dan
wawancara siswa yang memiliki tingkat berpikir rendah pada
subjek AIR(S5) yang mewakili subjek perempuan mencapai
indikator “mengkreasi”, dimana subjek AIR (S5) dapat
menyelesaikan permasalahan secara benar sesuai dengan tahapan.
Akan tetapi, subjek AIR(S5) mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal sesuai dengan konsep yang digunakan, serta
belum dapat menjelaskan secara tepat mengenai konsep yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

Sedangkan, pada hasil jawaban dan wawancara pada
subjek RAB(S6) mewakili subjek laki-laki dapat mencapai
indikator “analisis”, dimana subjek RAB(S6) dapat menyelesaikan
permasalahan secara benar sesuai dengan tahapan. Akan tetapi,
langkah-langkah yang dikerjakan oleh subjek RAB(S6) tidak
sesuai dengan jawaban akhir yang diperoleh, serta subjek
RAB(S6) mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal sesuai

dengan konsep yang digunakan.



Tabel 4.14
Hasil Temuan

Tahapan
Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah

NYH
(S1)

FH
(S2)

QSA
(S3)

KSS
(S4)

AIR
(S5)

RAB
(S6)

Memahami masalah

Siswa dapat menguraikan informasi apa saja yang terdapat

dalam masalah yang diberikan.

<,

<,

<,

<,

<,

Siswa dapat menuliskan kembali pertanyaan yang
berdasarkan permasalahan yang diberikan.

Siswa dapat memeriksa kembali apakah informasi yang
diberikan cukup untuk menjawab pertanyaan.

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat menentukan keterkaitan antara informasi
yang diberikan dengan apa yang ditanyakan dalam soal.

Siswa dapat menunjukan cara atau strategi matematika
yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Siswa dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan suatu masalah dalam soal.

Melaksanakan
rencana

Siswa dapat memeriksa setiap langkah atau prosedur
dalam menyelesaikan soal.

Siswa dapat memeriksa argumen setiap langkah atau
proses yang dilakukan.

Memeriksa kembali

Siswa dapat memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh
dengan pertanyaan yang diberikan.

Siswa dapat memeriksa argumen terkait hasil yang
ditemukan dalam soal.

Siswa dapat memeriksa kembali jawaban lain yang
mungkin benar dan juga salah.
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C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Jember tepatnya dikelas

IX C dengan tujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan High Level

Thinking dalam pemecahan masalah pola bilangan. Hasil data yang diperoleh

yakni kelas VIII F. Selanjutnya, kelas VIII F dapat dikelompokkan

berdasarkan tingkat berpikir siswa yaitu yang memiliki tingkat tinggi
sebanyak 4 siswa, tingkat sedang sebanyak 20 siswa, dan tingkat rendah
sebanyak 8 siswa. Data yang dipilih berdasarkan kriteria peneliti ada 6 subjek
yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswi perempuan, siswa dengan subjek

S2, S4 dan S6 mewakili kategori laki-laki, sedangkan siswa dengan subjek S1,

S3 dan S5 digunakan untuk kategori perempuan. Berdasarkan tabel penemuan

didapatkan hasil analisis yang dideskripsikan sebagai berikut :

1. Profil kemampuan High Level Thinking dalam pemecahan masalah pola
bilangan. Subjek S2, S4 dan S6 mewakili kategori laki-laki. Berdasarkan
uraian diatas subjek S2 dan S4 dapat menyelesaikan permasalahan sesuai
dengan kategori C6. Sedangkan, Subjek S6 dapat menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan kategori C4. Adapun indikator yang sesuai
dengan tahap penyelesaian masalah, yaitu (1) sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rismawati yang menyatakan bahwa “siswa yang
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat menyelesaikan
permasalahan soal sesuai dengan indikator.”® (2) kemampuan

menguraikan informasi yang terdapat pada permasalahan dalam soal.

% Rismawati, Rahmawati, and Rindiani, “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).”
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Subjek S2 dan S6 sudah mampu melewati tahap ini. Namun, pada tahap
menguraikan informasi pada lembar jawaban subjek S4 belum dapat
memberikan informasi yang terdapat pada permasalahan yang ada pada
soal. (3) kemampuan menunjukkan rencana yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah. Subjek S2, S4 dan S6 dapat menunjukkan
rencana dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Akan tetapi,
subjek S4 belum dapat menjelaskan secara jelas konsep yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan. (4) kemampuan melaksanakan
rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan pada
soal. Subjek S2 dapat menjelaskan secara benar. Akan tetapi, subjek S4
dan S6 cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan disoal. (5) kemampuan memeriksa kembali hasil yang
ditemukan dalam soal. Subjek S2, S4 dan S6 dapat menyelesaikan
permasalahan secara benar

. Profil kemampuan High Level Thinking dalam pemecahan masalah pola
bilangan. Subjek S1, S3 dan S5 digunakan untuk kategori perempuan.
Berdasarkan uraian diatas subjek S1 dan S3 dapat menyelesaikan
permasalahan dapat menyelesaikan permasalahan sesuai dengan kategori
C4. Sedangkan, subjek S5 dapat menyelesaikan permasalahan sesuai
dengan kategori C6, yaitu (1) kemampuan menguraikan informasi yang
terdapat pada permasalahan dalam soal. Subjek S1, S3 dan S5 sudah
mampu menuliskan informasi yang ada pada permasalahan disoal. (2)

kemampuan menunjukkan rencana yang digunakan dalam menyelesaikan
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masalah. Subjek S1, S4 dan S5 sudah dapat menuliskan rencana yang akan
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, akan tetapi subjek
S1 belum dapat menjelaskan rencana yang digunakan sesuai dengan
lembar jawaban yang dikerjakan. Sedangkan, subjek S4 sduah mampu
menjelaskan sesuai dengan apa yang dikerjakan dan subjek S5 belum
dapat menjelaskan apa yang ia tulis pada lembar jawaban. sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mardhiyah Nur Afifah yang menyatakan
bahwa “siswa perempuan cenderung melakukan kesalahan, diantaranya
siswa tidak dapat memahami sepenuhnya maksud dari soal.”*® (3)
kemampuan melaksanakan rencana yang akan digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan pada soal. Subjek S1, S3 dan S5 cenderung
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada
soal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu
Manik Sugiari yang mengatakan bahwa “siswa cenderung mengalami
kesulitan ketika menyelesaikan permasalahan dalam soal matematika.” 3
Namun, Subjek S1, S3 belum dapat menjelaskan tahap-tahap dalam
menyelesaikan masalah secara tepat. Sedangkan, subjek S5 mampu
menjelaskan secara detail tahap-tahap dalam menyelesaikan masalah
disoal. (4) kemampuan memeriksa kembali hasil yang ditemukan dalam

soal. Subjek S1, S3 dan S5 dapat menyelesaikan permasalahan secara

benar.

% Afifah, Septiarini, and Afifah, “Analisis Higher Order Thinking Skills Siswa Smp
Ditinjau Dari Perbedaan Gender.”

¥ Putu Manik Sugiari Saraswati and Gusti Ngurah Sastra Agustika, “Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal
limiah Sekolah Dasar 4, no. 2 (2020): 257, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i2.25336.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang yang dilakukan tentang “Profil

Kemampuan High Level Thinking Dalam Pemecahan Pola Bilangan Dilihat

Dari Perbedaan Gender.” dibagi menjadi 3, yakni siswa Subjek 1, Subjek 3,

dan Subjek 5 sebagai subjek perempuandan siswa Subjek 2, Subjek 4 dan

Subjek 6 sebagai subjek laki-laki. Dengan demikian, dapat ditemukan yakni:

1. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, yakni siswa
perempuan sebagai subjek 1 dapat memahami dan menyelesaikan
permasalahan dengan benar. Sedangkan, subjek laki-laki sebagai subjek 2
dapat memahami dan menyelesaikan secara benar sesuai dengan konsep
yang digunakan.

2. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat sedang, yakni, Siswa
perempuan sebagai subjek 3 mengalami kebingungan dalam menentukan
konsep, serta kesulitan dalam proses penyelesaian soal. Sedangkan, subjek
laki-laki sebagai subjek 4 mengalami kebingungan, serta kesulitan dalam
langkah penyelesaian soal.

3. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah, yakni siswa
perempuan sebagai Subjek 5 mengalami kesulitan dalam proses
penyelesaian soal. Sedangkan, subjek laki-laki sebagai subjek 6
mengalami kesulitan dalam proses menyelesaian dan ketidaksesuaian

antara langkah-langkah dengan jawaban akhir siswa.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mengutarakan beberapa harapan
yang mana dapat diasumsikan sebagai saran, antara lain:
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
sekolah untuk memperkaya bahan bacaan siswa seperti buku-buku
matematika yang memuat berbagai macam soal matematika yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
2. Bagi Guru
Guru disarankan untuk memilih metode atau model pembelajaran
yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah siswa misalnya
dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) pada materi pola bilangan.
3. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk lebih sering mengerjakan latihan soal baik
soal rutin maupun non-rutin agar kemampuan berpikirnya dalam
pemecahan masalah bisa meningkat.
4. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah informasi bagi
peneliti lain khususnya terkait kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
pemecahan masalah ditinjau dari gender. Diharapkan pada penelitian
berikutnya dapat mengembangkan penelitian serupa tetapi ditinjau dari

perpektif yang berbeda dan dalam skala yang lebih luas.
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Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember
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Menganalisis Siswa dapat menyelesaikan suatu
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Tuliskan identitas nama, kelas dan nomor absen pada lembar
jawaban.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Kerjakan soal secara individu pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Bacalah soal dengan teliti dan tanyakan pada
guru jika terdapat soal yangkurang jelas.
Jawablah pertanyaan dengan menuliskan :

a. Apa yang diketahui
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C. Prosedur pengerjaan yang jelas dan sistematis.

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan ke guru.
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KUNCI JAWABAN
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TES KESETARAAN MATEMATIKA

/

10
L L &
1
& & -
2 3 4 5

o0 000 OO00 OO0
Pola1 Pola2 Pola3 Pola 4

Memisahkan tiap bola menjadi dua bagian

\(atas dan bawabh), seperti gambar berikut: /

Jumlah banyak lingkaran ke-42? ——

Pada bagian atas, diperoleh angka 1, 3, 6, 10,
Angka-angka ini memenuhi pola bilangan segitiga yang
memiliki rumus pola ke-n:
nn+1)
2

Sehingga untuk pola atau suku ke-42 pada bagian atasnya

saja, terdapat lingkaran sebanyak :

42(42 + 1)

=903
2

Pada bagian bawah terlihat pola rumusnya tinggal
ditambah 1 atau n + 1, jadi untuk pola ke 42 bagian
bawahnya ada 42 + 1 = 43 lingkaran.

Kemudian, Jumlahkan bagian atas dengan bagian bawah

tadi untuk memperoleh banyak lingkaran pada pola ke 42:
=903 + 44 =946 lingkaran.

~

/Menganalisis informasi
yang masuk dan membagi
atau menstruktur informasi
ke dalam bagian yang lebih
kecil untuk mengenali pola

atau hubungannya. /

N

Membuat hipotesis,
mengkritik dan melakukan
pengujian.

Merancang suatu cara untuk
menyelesaikan masalah.

Mengorganisasikan  unsur-
unsur menjadi struktur baru
yang belum pernah ada
sebelumnya.




Lampiran 8: rubrik penelitian soal tes kesetaraan

RUBRIK PENILAIAN SOAL TES KESETARAAN
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No Indikator Jawaban Skor
1. | Menganalisis | Jika dilihat pola deret : 3, 6, 10,... seperti deret | 15

1,3,6,10,..
2. | Mengevaluasi | Ditanya : jumlah banyak lingkaran ke-42? 15
3. | Menciptakan | Namun, tanpa angka 1(dihilangkan suku | 70

pertamanya) sehingga saat ditanya pola ke 42

untuk 3, 6, 10,... akan sama hasilnya dengan

saat mencari suku ke 43 untuk untuk 1, 3, 6,

Q..

Sehingga :

nn+1)
2
43(42 +1) _ 43(244) o
Jumlah SKOR 100
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Lampiran 9: Lembar Validasi Tes Kesetaraan Oleh Validator
1

LAMPIRAN I
LEMBAR VALIDASI
TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA

TUJUAN :

Untuk mengukur kevalidan tes kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
PETUNJUK :

1. Berikan tanda checklist pada kolom yang
sesui dengan pendapat anda berdasarkan
indikator kemampuan pemahaman matematis
siswa.
2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di lembar saran.
3. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
1 =tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
4. Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan
langsung pada naskah yang perlu direvisi atau
menuliskan pada kolom saran yang telah
disediakan.
5. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi
isi dan bahasa, hal-hal yang perlu

dipertimbangan sebagai berikut :
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No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian
2 3 4
1. Soal yang digunakan
sesuai dengan
indikator pencapaian
2. Ketersediadaan dan
ketepatan kunci
jawaban soal
3. Soal
diru
muskan secara
singk
at dan \
jelas
4. Kesesuaian
soal
dengan
mate
ri
pembelajaran
5. Kejelasan
petun
juk
pengerjaan soal
6. Ketepatan pertanyaan
yang
dapat
menu
ntut
adanya jawaban
7. Kesesuaian
baha
sa
yang
digu

nakan sesuai dengan
KBBI
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Kalimat yang
digunakan tidak
menimbulkan makna
ganda atau ambigu

Kemudahan

dala
m
memahami

baha

sa yang digunakan
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Simpulan Validator / Penilai
e Mohon Bapak/Ibu untuk melingkari
jawaban berikut ini sesuai dengan
kesimpulan Bapak/Ibu :
@ Dapat digunakan tanpa perbaikan
2. Dapat digunakan dengan sedikit perbaikan
3. Dapat digunakan dengan banyak perbaikan

4. Tidak dapat digunakan
aran :

Jember 3./ Oktober 2023
Validator




f Lampiran 10: lembar validasi tes kesetaraan oleh validator 2

LAMPIRAN 11

LEMBAR VALIDASI

TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA

TUJUAN :

Untuk mengukur kevalidan tes kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
PETUNJUK :

Berikan tanda checklist pada kolom yang sesui dengan pendapat anda
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematis siswa.

Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di lembar saran.

3. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

1 = tidak baik 1

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan langsung pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang telah disediakan.
Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi dan bahasa, hal-hal yang
perlu dipertimbangan sebagai berikut :

No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 2 3 4 S

1. Soal yang digunakan

sesuai dengan 4
indikator pencapaian
2, Ketersediadaan dan
J

ketepatan kunci

Jjawaban soal
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3. Soal dirumuskan

<

secara singkat dan

jelas

4, Kesesuaian soal

<

dengan materi

pembelajaran

5. Kejelasan  petunjuk \/j

pengerjaan soal

6. Ketepatan
pertanyaan yang v
dapat menuntut

adanya jawaban

7. Kesesuaian  bahasa \/

yang digunakan
sesuai dengan KBBI

8. Kalimat yang

digunakan tidak \‘
menimbulkan makna
ganda atau ambigu
9. Kemudahan dalam
memahami  bahasa \}

yang digunakan [ l

Simpulan Validator / Penilai
e Mohon Bapak/lbu untuk melingkari jawaban berikut ini sesuai
dengan kesimpulan Bapak/Ibu :
Dapat digunakan tanpa perbaikan
2. Dapat digunakan dengan sedikit perbaikan
3. Dapat digunakan dengan banyak perbaikan
4. Tidak dapat digunakan
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Saran :

Jember, 3\ Oktober 2023




Lampiran 11: lembar validasi soal tes kesetaraan oleh validator
LAMPIRAN I1

LEMBAR VALIDASI

TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA

TUJUAN:

Untuk mengukur kevalidan tes kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
PETUNJUK :

1.

Berikan tanda checklist pada kolom yang sesui dengan pendapat anda

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematis siswa.

Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di lembar saran.

1 = tidak baik

2 = kurang baik
3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

Saran dan masukan dapat Bapak/Tou tuliskan langsung pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang
Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi i

perlu dipertimbangan sebagai berikut :

si dan bahasa, hal-hal yang

. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

telah disediakan.

No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1. Soal yang digunakan
sesuai dengan /
indikator pencapaian

2. Ketersediadaan dan
ketepatan

jawaban soal

kunci

3. Soal

jelas

dirumuskan
secara singkat dan
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4. Kesesuaian soal

dengan materi
pembelajaran

5. Kejelasan  petunjuk
pengerjaan soal

6. Ketepatan
pertanyaan  yang wa
dapat menuntut
adanya jawaban

7. Kesesuaian bahasa

yang  digunakan
sesuai dengan KBBI

8. Kalimat yang
digunakan tidak
menimbulkan makna A

ganda atau ambigu

9. Kemudahan dalam
memahami  bahasa v
yang digunakan

Simpulan Validator / Penilai
¢ Mohon Bapak/Ibu untuk melingkari jawaban berikut
dengan kesimpulan Bapak/Ibu ;
@ Dapat digunakan tanpa perbaikan
2. Dapat digunakan dengan sedikit perbaikan
3. Dapat digunakan dengan banyak perbaikan
4. Tidak dapat digunakan

ini_sesuai
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Saran :

\ngnumen  Yerg disugun uddn bk & depet dherpreen pde
Peery ddie . ' ' '

Jember, Y2 Januari 2024
Validator

..................................



126

Lampiran 12: jawaban soal tes kesetaraan subjek NYH (S1)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 13: jawaban soal tes kesetaraan subjek FH (2)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 14: jawaban soal tes kesetaraan subjek QSA (S3)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 15: jawaban soal tes kesetaraan subjek KSS (S4)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 16: jawaban soal tes kesetaraan subjek AIR (S5)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 17: jawaban soal tes kesetaraan subjek RAB (S6)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d
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Lampiran 18: instrumen soal tes High Level Tingking

SOAL

TES KEMAMPUAN HIGH LEVEL THINKING

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VIl

Sub

Pokok

Bahasan : Pola BilanganButir Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 45 menit

Petunjuk pengerjaan soal:
1. Tuliskan identitas nama, kelas dan nomor absen pada lembar
jawaban.
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

3. Kerjakan soal secara individu pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

4. Bacalah soal dengan teliti dan tanyakan pada
guru jika terdapat soal yangkurang jelas.
5. Jawablah pertanyaan dengan menuliskan :
d. Apa yangdiketahui
e. Apayangditanya
f. Prosedur pengerjaan yang jelas dan sistematis.

6. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan ke guru.



SOAL HIGH LEVEL THINKING

Di sebuah Desa terdapat tempat wisata yang
pemandangannya sangat indah. Di Desa tersebut
terdapat lahan kosong yang akan digunakan untuk
tempat parkir sepeda motor. Lahan tersebut dimiliki
oleh pak Budi yang akan dibagi menjadi 6 bagian
seperti gambar berikut ini.

Luas lahan tersebut dibagi menjadi beberapa
bagian yang dapat membentuksuatu pola bilangan.

SOAL

Pada lahan pertama yang dimiliki pak Budi
dapat ditempati 12 sepeda

motor, lahan kedua 17 sepeda motor, lahan ketiga 27
sepeda motor, lahan keempat 42 sepeda motor, dan
seterusnya. Jika harga lahan pertama adalah yang yang
palingmahal dan selisih antara dua lahan Rp 100.000,
dengan syarat seluruh lahan parkiran penuh dengan
sepeda motor. Maka, berapa harga lahan paling murah
yang digunakan agar pak Budi memiliki pemasukan
sebesar Rp 159.000 000. Tuliskan langkah
penyelesaian!
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Lampiran 19: kunci jawaban soal tes High Level

Tingking

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN

HIGH LEVEL THINGKING

/Diketahui :

Baris:1,2,3,4,5,6

Sepeda motor :

\ 12.17.27_42 62 875elisih:

+

4

Berapa harga lahan parkir paling murah
yang digunakan untuk pempat parkir

sepeda motor?

Kapasitas total lahan

12+ 17 + 27 + 42 + 62 + 87 = 247

Misal,

Lahan termurah = x (dalam ribuan)

87x + 62 (x + 100) + 42 (x + 200) + 27 (x +

300) + 17 (x + 400) + 12 (x + 500) = 159.000

247x + 35.500 = 159.000

247x =123.500

x =500

Jadi, harga lahan termurah yang digunakan
untuk tempat parkir adalah Rp. 500.000,00

—

fMenganaIisis

~

informasi
yang masuk dan membagi
atau menstruktur informasi
ke dalam bagian yang lebih
kecil untuk mengenali pola

N /

Membuat hipotesis,
mengkritik dan melakukan

pengujian.

Mengorganisasikan
unsur menjadi struktur baru

unsur-

yang belum
sebelumnya.

\

pernah ada

J

Merancang suatu cara
untukmenyelesaikan
masalah.




Lampiran 20: rubrik penilaian soal kemampuan High Level Thinking
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RUBRIK PENILAIAN SOAL KEMAMPUAN HIGH LEVEL THINKING

No Indikator Jawaban Skor
1. | Menganalisis | Diketahui : 15
Baris: 1,2,3,4,5,6
Sepeda motor : 12 17 27 42 62 87
Selisih : 5_10_15 20 25
2. | Mengevaluasi | Ditanya : Berapa harga lahan parkir paling | 15
murah yang digunakan untuk pempat parkir
sepeda motor?
3. | Menciptakan | Kapasitas total lahan 70
12 + 17 + 27 + 42 + 62 + 87 = 247
Misal,
Lahan termurah = x (dalam ribuan)
87X + 62 (x +5) +42 (x + 10) + 27 (x + 15) +
17 (x + 20) + 12 (x + 25) = 7.950
247x + 1.775 = 7.950
247x = 6.175
X =25
Jadi, harga lahan termurah yang digunakan
untuk tempat parkir adalah Rp. 25.000,00
Jumlah SKOR 100
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Lampiran 21: Lembar Validasi Tes Kemampuan High Level Thinking Oleh
Validator 1

LAMPIRAN 111
LEMBAR VALIDASI

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN SISWA

Judul | PROFIL KEMAMPUAN HIGH LEVEL THINKING DALAM
PEMECAHAN MASALAH POLA BILANGAN DITINJAU DARI
PERBEDAAN GENDER

Nama : Nurul Rukhmah Aulin
NIM  : 201101070007

Program Studi : Tadris Matematika
PETUNJUK :

1. Berikan tanda checklist pada kolom yang sesui dengan pendapat anda
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematis siswa.
2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di lembar saran.
3. Terdupat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
I = tiduk baik
2 = kurang buik
3 = cukup baik
4 = haik
5 = sangat baik
4. Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan langsung pada nuskah yung
perlu direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang telah disediakan.
5. Sebagai pedoman untuk mengisi tubel validasi isi dan bahasa, hal-hal yang

perlu dipertimbangan sebagai berikut

No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian

A, | Maten




Soal sesuii dengan
indikator(menuntut tes tertulis

untuk bentuk Uraian),

e

Soal tidak mengandung unsur
SARAPPPK (Suku, Agama,

Ras, Anatargolongan,
Pornografi, Politik,
Propopaganda, dan
Kekerasan),

Soal menggunakan stimulus
yang menarik (haru,
mendorong  peserta  didik
untuk membaca)

Soal menggunakan stimulus
yang kontekstual
(gambar/grafik, teks,
visualisasi, dll, sesuai dengan
duniu nyatn)

Soal mengukur level kognitif
penalaran (menganalisis,
mengevaluasi,  mencipta).
Sebelum menentukan pilihan,
peserta  didik  melakukaan
tahapan-tahapan tertentu.

Jawaban tersirat pada
stimulus,

Konstruksi

Rumusan kalimat soal atau
pertanyaan menggunakan
kata-Kata tanya atau perintah

137



yang  menuntut  jawaban

terurai

Memuat petunjuk yang jelas
tentang carn  mengerjakan

soal.

Ada pedoman
penskoran/rubrik sesuai
dengan kriteria/kalimat yang

mengandung katn kunci.
Gumbar,  grafik,  tabel,
diagram, atau sejenisnya jelus
dan berfungsi.
Butir soal tidak bergantung
pada jawaban soal lain,

C. | Bahasa

Menggunakan bahasa yang
sesual dengan kaidah bahasa
Indonesia,  untuk  bahasa
dacrnh  dan  buhasa  asing
sesuai kaidahoya

Tidok menggunakan bahasa
yang berlaku setempat/tabu.

Soal menggunakan  kalimat

yang komunikatif,

Simpulan Validator / Penilai

Mohon Bapak/Ibu untuk melingkari jawaban berikut ini sesuai
dengan kesimpulan Bapak/Ibu :

Cj? Dapat digunakan tanpa perbaikan

6. Dapat digunakan dengan sedikit perbaikan
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7. Dapat digunakan dengan banyak perbaikan
8, Tidok dapat digunakan

Saran :

Jcmhcr.r..’. Oktober 2023

Validator
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Lampiran 22: Lembar Validasi Tes Kemampuan High Level Thinking Oleh

Validator 2

LAMPIRAN 111

Judul

Nama
NIM

LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN SISWA

: PROFIL KEMAMPUAN HIGH LEVEL THINKING DALAM
PEMECAHAN MASALAH POLA BILANGAN DITINJAU DARI
PERBEDAAN GENDER

: Nurul Rakhmah Aulin

£ 201101070007

Program Studi : Tadris Matematika
PETUNJUK :

Berikan tanda checklist puda kolom yang sesui dengan pendapat anda
berdnsarkan indikator kemampuan pemahaman matematis siswa.

Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di lembar saran.

Terdapat 4 skala penilaian dengan keterungan sebagai berikut.

I = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan langsung pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang telah disediakan,
Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi dan bahasa, hal-hal yang
perlu dipertimbangan sebagai berikut :

No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian

b2 | 3 I 4 l 5

A. | Maten
I. | Soal sesuai dengan
indikator(menuntut tes tertulis \/

untuk bentuk Uraian),




Lo

Soal menggunukan stimulus

Soul tidak mengundung unsur
SARAPPPK (Suku, Agama,
Rus, Anatargolongan,
Pornografi, Politik,
Propopaganda, dan
Kekerasan),

yang menarik (baru,
mendorong  peserta  didik

untuk membaca)

Soal menggunakan stimulus
yang kontekstual
(gambar/grafik, teks,
visualisasi, dll sesuai dengan

dunia nyata)

Soul mengukur level kognitif
penalaran (mengunalisis,
mengevaluasi, mencipta)
Sebelum menentukan pilihan,
peserta  didik  melakukaan

tahapan-tahapan tertentu.

f—

Jawaban tersirat pada
stimulus.

Konstruksi

Rumusan kalimat soal atau
pertanyaan menggunakan
kata-kata tanya atan perintah

yang  menuntut  jawaban

terurai
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Memuat petunjuk yang jelas
tentang cara  mengerjakan

soal,

Ada pedoman
penskoran/rubrik sesuai
dengan kriteria/kalimat yang
mengandung Kata kunci.

Gumbar,  grafik,  tabel,
disgram, atau sejenisnya jelus
dun berfungsi,

Butir soal tidak bergantung
pada jawaban soal lain,

Buhusy

Menggunukan  bahasa  yung
sesuni dengan kaidah bahasa
Indonesia,  untuk  bahasa
daerah  dan bahasa  asing

sesuai kuidahnya

Twduk menggunakan bahasa \/
yang berluku setempat/tabu.

Soal menggunakan kalimat J
yang komunikatif,

Simpulan Validator/ Penilai

@ Dapat digunakan tanpa perbaikan

Suran :

Mohon Bapak/bu untuk melingkari jawaban berikut ini sesuai

dengan kesimpulan Bapak/Ibu :

6. Dapat digunakan dengan sedikit perbaikan
7. Dapat digunakan dengun banyak perbatkan

8. Tiduk dopat digunakuan
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 23: Lembar Validasi Tes Kemampuan High Level Thinking Oleh

Validator 3
4 -y
== f
N
‘ = ‘Ff
LAMPIRAN 11 , o
Lsm#ALmAsl
TES K SISWA
Judul

digilib.uinkhas.ac.id

CIEEYERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI km,,,ll ACHMAD SIDDIQ

\N HIGH LEVEL THINKING DALAM
A BILANGAN DITINJAU DARI

5. wmmmmmﬁmmm&;m

perlu dipertimbangan sebagai berikut :
No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian
¥ |2 (37 3
v

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.1d

digilib.uinkhas.ac.1id



digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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KIAT HkACHMAD SIDDIQ
sl T

..........

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id



digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 24: jawaban soal High Level Thinking subjek NYH (S1)

310000 + a20.000 1 aot-000 + 346000 4 AEGOD 3 1335 €0C.

UNIVE R\II AS ISL '\\l NEGE Rl

2434 1396000 = 7:50-000

KIAI HAJI A

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 25: jawaban soal High Level Thinking subjek FH (S2)
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Lampiran 26: jawaban soal High Level Thinking subjek QSA (S3)
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Lampiran 27: jawaban soal High Level Thinking subjek KSS (S4)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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Lampiran 28: jawaban soal High Level Thinking subjek AIR (S5)

aunb
= (avan | 12 Samdo tnotor

loham 2 = Hf — ==
henE e ———

Lowan 4 -4z — %

(upsn © 7

han © F

Sngker prel Igbon @IV paliog
R o0 )

ptocye Ruops ongkes caridr loban yabeg

—.
loban & © 62 SR

- e A

P pE

T Ak Hlo AaF
FFat 61%}‘&?000)1
gy 4 619 A AS,
2)0.007 + 470009 +

; 400
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Lampiran 29: jawaban soal High Level Thinking subjek RAB (S6)
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Lampiran 30: Instrumen pedoman wawancara

LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA

Lampran 30: instrumen pedoman wawancara

LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA
A. Informasi Umum
Peneliti : Nurul Rakhmah Aulia
Judul . Profil Kemampuan High Level Thinking dalam
Penelitian Pemecahan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari

Perbedaan Gender
B. Tujuan
Untuk mengetahui kelayakan pedoman wawancara untuk diberikan kepadasiswa
sebagai salah satu komponen dalam pengumpulan data.
C. Metode Wawancara
Metode semi terstruktur
D. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan
penilaian terhadap tabel validasi pedoman
wawancara yang akan diberikan kepada siswa
untuk memenuhi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

2. Mohon untuk memberikan tanda checklist ( V)
dengan skala penilaian: 1 berarti tidak valid 2
berarti kurang valid3 berarti cukup valid 4 berarti
valid
5 berarti sangat valid

3. Mohon Bapak/lbu memberikan saran atau

komentar pada tempat yang disediakan.
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4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini,

masukan yang diberikan menjadi bahan perbaikan.
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama
Hari/tanggal
wawancara
Pukul
Lokasi wawancara
Indikator Pertanyaan

Menganalisis

1. Setelah membaca permasalahan yang ada
pada soal, apakah kamu dapat memahami
permasalahan tersebut?

Apakah kamu mengerti apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam
permasalahan pada soal?

Apa yang kamu lakukan pertama kali
untuk memahami soal? Apakah membaca
berkali-kali?

2.

3.

Mengevaluasi

Bagaimana kamu memikirkan langkah
langkah pengerjaan dalam
menyelesaikan  permasalahan  soal
tersebut?

Coba jelaskan rancanganmu untuk
menyelesaikan masalah tersebut!
Apakah kamu yakin dengan metode
dan langkah - langkahnya dapat
menyelesaiakan masalah tersebut?
Jelaskan setiap langkah penyelesaian

secara runtut!

Menciptakan

w

Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!
Apakah kamu yakin dengan jawaban
akhir yang sudah didapatkan?

Apakah terdapat kesulitan dalam
penyelesaian masalah?




Lampiran 31: Lembar Validasi Pedoman Wawancara Oleh Validator 1

LAMPIRAN IV

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA

PETUNJUK :

8

Berikan tanda checklist pada kolom yang sesui dengan pendapat anda

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematis siswi.

2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di lembar saran.
3. Terdupat 4 skala penilainn dengan keterangan sebagai berikut.
I = tidak baik
2 = Kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
4, Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan langsung pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang telah disediakan.
5. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi ist dan bahasa, hal-hal yang
perlu dipertimbangan sebagai berikut
No. — Indikator Penilaian | W—
Penilaion 11213 (4|5
1. | Aspek Rumusan pertanyaan sesuai dengan
Materi indikator r

Kejelasan pertanyaan sesuai dengan |

tujuan  vang  digunakan  untuk |

v
mengetahui  proses  penyelesaian
masalah
Pertanyaan berist tentang penjelasan
v

soul yang dikerjukan
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Aspek
Bahusa

Pertanyaan  menggunakan  kaidah
bahasa Indonesin yang baik dan

benar,

Pertunyaan  menggunakan  bahusa
yang sederhanp, mudah dimengerti
dan  menggunakan bahasa  yang
sudah dikenal oleh siswa,

Bahasa  yang  digunakon  dalam
pertanyaan tidak mengandung unsur
ganda, singkat dan jelas.

3. | Manfam
pedoman

wawancara

Dapat digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan wawancara pada
siswa

Dapat mengetahui proses
penyelesainn siswa dalam
mengerjakan soal

Untuk  mengetahui  tahapan  dan
kesulitan siswa dalam

menyelesaikan  permasaluh  yang
uda.

Sﬂ;‘& POA N

d&qMo\\L am

Jember, ... Oktober 2023

Validator
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Lampiran 32: Lembar Validasi Pedoman Wawancara Oleh Validator 2

sui dengan pendapat anda

ér]ﬁ&gffey: sﬁatﬂ ﬁ\pi:ullsﬁ@rfpada*lg! 01:‘\634:1;;:31;:2 ;‘:ﬁixn
5. Sebagai pedo tuk me lidasi 1 ahasa,,
IALHREATANTAD SIODIQ
spek ala Penilaian

i | EREBE R TT0TT

I. | Aspek Rumusan ‘pertanyaan sesuai dengan
v
Materi indikator
Kejelasan pertanyaan sesuai dengan

tujuan  yang digunakan  untuk v

mengetahui  proses  penyelesaian
masalah
Pertanyaan berisi tentang penjelasan J

soal yang dikerjakan

NS I : . S | TR (I T X ik 1inkhac ae 1d
digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d

digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 33: Lembar Validasi Pedoman Wawancara Oleh Validator 3

colom yang sesui dengan pendipat unda
matematis siswi.
liskan di letnbar saran

Pertanyaun berisi tentang penjelasan .
soal yang dikerjakan v

2. | Aspek Pertanyaan mensguunkm kudah
Bahasa bahasa Indonesia yang bak dan Vv

benar.
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Lampiran 34: Wawancara Subjek NYH (S1)

Nama
Jenis Gender
Kode

TRANSKRIP WAWANCARA
: Nikeisha Yatha Hafidzah
: Perempuan

: Subjek 1 (S1)

Tanggal Pengerjaan : 20 Januari 2024

PO1 : “Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal,
apakah kamu dapat memahami permasalahan tersebut?”’

S101 : “Ya, saya memahami.”

P02 : “ Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?”

S102 : “Ya, yang pertama lahan1 ada 12 sepeda motor.
Kemudian, lahan ke-2 ada 17 sepeda motor.”

P03 : “Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami
soal? Apakah membaca berkali-kali?”’

S103 : “Iya, saya harus membaca berkali-kali agar lebih mudah.”

P04 : “Bagaimana kamu memikirkan langkah langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?”

S104 : “Yang pertama saya akan (diam sebentar) apa ya... yang
pertama saya akan menuliskan (diam sebentar) misalkan, saya
misalkan lahan pertama itu adalah U;, kemudian lahan kedua
U,, dan seterusnya. Kemudian, saya (diam sebentar) saya
jadikan pola bilangan dan saya akan mengetahui (diam
sebentar) jaraknya (diam sebentar) yaitu selisihnya.”

P05 : “Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”

S105 : “Yang pertama yaitu yang ditanyakan 87x. Jadi, 87x +
62x + 5.000 + 42x + 10.000 + 27x + 15.000 + 17x +
20.000 + 12x + 25.000 = 7.950.000.”

P06 : “Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah -
langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?”

S106 : “Ya, saya yakin.”

P07 : “Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!”

S107 : ”Nah, setelah itu kita kelompokkan sesuai dengan
variabelnya, vyaitu 87x + 62x +42x + 27x + 17x + 12x
hasilnya adalah 247x. Kemudian, yang tidak memiliki
variabel  yaitu 310 + 420.000 + 405.000 + 340.000 +
300.000 hasilnya yaitu 1.775.000. Kemudian, yang tadi ada
variabelnya 247x + 1.775.000 = 7.950.000. Kemudian, kita
pindahkan ruas, vyaitu 7.950.000 —1.775.000 = 247x.
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Kemudian, agar menemukan hasilnya kita bagi. Jadi, x =
6.175.000 — 247 hasilnya 25.000.”

P08 : “Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!”

S108 : “Kita dapat mengetahui ongkos paling murah dari soal
yang tertera.”

P09 : “Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?”

S109 : “Yakin.”

PO10 : “Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?”

S1010 : “Ada beberapa kesulitan yang saya dapatkan, yang
diawal saya lupa. (diam sebentar) agak bingung sama rumus.”
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Lampiran 35: Wawancara Subjek FH (S2)

Nama
Jenis Gender
Kode

TRANSKRIP WAWANCARA
: Figlio Hemandaru
: Laki-laki
: Subjek 2 (S2)

Tanggal Pengerjaan : 20 Januari 2024

P01 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal,apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut? "
S201 : "(diam sebentar) iya."
P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?"
S202 : "(diam sebentar) iya saya dapat mengetahui. Dimana, pada
soal tersebut yang dipertanyakan adalah dari jumlah lahan parkir
yang berjumlah 6 terdapat selisin antara dua lahan parkir itu
dengan nominal 5.000. Nah, di situ setiap 5.000 ini karena lahan
parkir ini bertingkat dua 5.000 nya ini ditambahkan pada harga
yang termurah berarti yang paling akhir adalah yang termurah.
Jadi, lahan parkir ke-6."
P03 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami
soal? Apakah membaca berkali-kali?"
S203 : "Tentunya iya, saya membaca berkali-kali juga menulis apa
yang saya dapat simpulkan dari pola-pola bilangan tersebut untuk
lebih memudahkan menulis penyelesaian."
P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah-langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"
S204 : "Saya menuliskan langkah-langkah pengerjaan dimulai
dari menulis jumlah sepeda motor yang ada di sana. Kita
masukkan dengan jumlah motor yang kita cari itu adalah motor
terakhir itu adalah 87. Berarti 87 dengan 62 itu adalah yang kunci
dari yang kita cari. Nah, setelah itu untuk mencari yang lain kita
tidak menulis dengan berpasang-pasangan, tetapi ditulis dengan
nominalnya sendiri-sendiri dan untuk setiap kalinya kita naikkan
kelima dulu untuk menemukan. Untuk menulis dari tiang di soal
itu selisih 5.000 jadi naik setiap mengurang ke bawah."
PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!™
S205 : "Saya menuliskan rancangan ini dari mengetahui pola
bilangan. Saya memasukkan dari jumlah motor tersebut untuk
dikali dan ditambah dengan selisih yang ada, yaitu 5000."
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P06 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah -

langkahnya dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"

S206 : "Saya cukup yakin, dikarenakan setelah saya mencoba

yang lain itu tidak menemukan jawaban yang benar. Dengan ini

menemukan hasil yang benar."”

P07 : "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!”

S207 : "Jadi, yang pertama setelah membaca soal saya

menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut. Mulai dari pola

bilangan serta urutan selisih dari kedua lahan parkir tersebut.

Setelah saya mengetahui yang ditanyakan adalah lahan parkir

yang termurah berarti lahan parkir yang terakhir lah yang menjadi

kunci penyelesaiannya. Nah, setelah itu saya tambahkan mereka

dan dikalikan dengan variabel x dan ditambah dengan 5.000,

karena setiap lahan parkir itu akan berselisih 5000 dan seterusnya

dengan lahar parkir seterusnya vyaitu ada 42,27, sampek

12 tambahkan selisihnya itu dengan 5.000, ya."

P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"

S208 : "Kesimpulannya kita dapat mengetahui tentang pola
bilangan yang divariasikan untuk soal-soal yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari."

P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"

S209 : "Yakin."

P010 : "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"

S2010 : "lya, pada pemahaman untuk mengerjakan soalnya."
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Lampiran 36: Wawancara Subjek QSA (S3)

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Queen Syarifa Azalia
Jenis Gender : Perempuan
Kode : Subjek 3 (S3)

Tanggal Pengerjaan : 20 Januari 2024

PO1 : “Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut?”

S301 : “Iya.”

P02 : “Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?”

S302 : “Iya”

P03 : “Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami soal?
Apakah membaca berkali-kali?”

S303 : “ (diam sebentar) iya.”

P04 : “Bagaimana kamu memikirkan langkah langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?”

S304 : « Pertama-tama Kita harus mengerti selisihnya terlebih dahulu.”
P05 : “Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”

S305 : “Pertama-tama kita harus mengerti selisihnnya dahulu yaitu
pertama, lahan pertama itu 12 sepeda motor, lahan kedua 17 sepeda
motor, lahan ketiga yaitu 27 sepeda motor, lahan keempat 42 sepeda
motor, lahan kelima Itu 62 sepeda motor, dan lahan keenam 87
sepeda motor. Lalu, selisih lahan pertama dan lahan kedua itu adalah
5, dan selisih kedua dan lahan ketiga itu adalah 10, dan selisih lahan
ketiga dan keempat itu 15 dan seterusnya.”

P06 : “Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah-langkahnya
dapat menyelesaiakan masalah tersebut?”

S306 : “Yakin.”

P07 : “Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!”

S307 : “ Jadi, yang pertama 87x itu di tambah dengan 62 lalu
x +5.000,42x + 10.000,27x + 15.000,17x + 20.000, 12x +
25.000 hasilnya 7.950.000.”

P08 : “Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!”

S308 : “Saya menjadi paham dan lebih tau bagaimana caranya
mengerjakan soal mungkin yang sangat susah bagi saya.”

P09 : “Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?”

S309 : “Yakin”
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PO10 : “Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?”
S3010 : ““ Ada, kesulitannya itu adalah pertama itu saya menghitung
itu bukan Selisihnya tapi (diam agak lama) tapi pertama saya tidak
menghitung jumlah sepeda motornya tapi saya menghitung selisinnya
terlebih dahulu.”
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Lampiran 37: Wawancara Subjek KSS (S4)

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Khanzatha Sakhatagqy Suwito
Jenis Gender : Laki-laki
Kode : Subjek 4 (S4)

Tanggal Pengerjaan : 20 Januari 2024

PO1 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut? "

S401 : “(diam sebentar) lumayan paham.”

P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?"

S402 : “Mengerti.”

P02 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami soal?
Apakah membaca berkali-kali?"

S403 : “Menentukan dulu apa yang diketahui, seperti disini ada
12 sepeda motor, lalu 17,27 dan seterusnya.”

P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"

S404 : “(diam cukup Lama) apa yaa, oh ditentukan dulu pola
bilangannya lalu ditambahkan , lalu di (diam cukup lama) oh ya kalau
udah ketemu selisihnya lalu ditambahkan kan saja sepeda motornya
dengan selisihnya, lalu dipakai itu apa (diam cukup lama) SPLV nah
ya.”

PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!"

S405 : “Disini saya menggunakan rumus gak tau apa.”

P06 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah-langkahnya
dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"

S406 : “Cukup yakin.”

PO7 : "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!

S407 : “Diawal saya menentukan dulu berapa sepeda motor pada
lahan terakhir. Lalu, saya tambahkan dengan lahan kedua terakhir dan
di (diam sebentar) apa sih, disini dengan selisihnya lalu disini
87x + 62 (x +5000) lalu  +42(x + 10.000 + 27 (x + 15.000) +
17(x + 20.000) + 12(x + 25.000) hasilnya 247x + 1.770.000 =
7.950.000.”

P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"

S408 : “Jadi pada soal ini ditemukan ongkos lahan paling murah yang
digunakan agar Pak Budi mendapatkan total pendapatan sebanyak
7.950.000 adalah 25.000 yang digunakan pada lahan keenam.”
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P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"

S409 : “Berdasarkan Cara tersebut cukup yakin.”

P010: "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"
S4010 : “Ada, yaitu pada saat menghitung selisin saya agak
kebingungan namun setelah diluruskan akhirnya bisa.”
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Lampiran 38: Wawancara Subjek AIR (S5)

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Almira llma Ramadhaniar
Jenis Gender : Perempuan
Kode : Subjek 5 (S5)

Tanggal Pengerjaan : 20 Januari 2024

PO1 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut? "

S501 : “Iya, saya bisa memahami.”

P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?"

S502 : “Mengerti.”

P03 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami soal?
Apakah membaca berkali-kali?"

S503 : “Saya hanya memahami apa yang ditanyakan dan apa yang
diketahui kemudian saya memasukkan ke dalam hitungannya.”

P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah-langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"

S504 : “Iya, agar saya bisa menyelesaikan soal secara runtut.”
Selanjutnya, pada hasil analisis tes dan wawancara diatas Subjek AIR
pada indikator “merencanakan penyelesaian”

PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”

S505 : “Jadi, 12 ke 17 itu selisihnya + 5,17 ke 27 itu selisihnya
+10,27 ke 42 selisihnya +15,42 ke 62 selisihnya +20,62 ke
87 selisihnya +25. Jadi, lahan kelima 62 sepeda motor dan lahan
keenam 87 sepeda motor. Lalu, masukkan ke rumus 87x itu yang
ditanyakan lalu ditambah 62x X x + 5000 + 42 X x + 10.000 +
27x +15.000+ 17 X x + 20.000 + 12x X +25.000 = 7.950.000.”
P06 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah-langkahnya
dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"

S506 : “lya, yakin.”

PO7: "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!

S507 : “Lalu dikelompokkan sesuai variabelnya. Jadi, 87x + 62x +
42x + 27x + 17x + 12x = 247x. Lalu, dibawahnya 310.000 +
405.000 + 340.000 + 300.000 = 1,775.000. Lalu, 247x +
1,775.000 = 7.950.000. 247xsama dengan dipindah ruas jadi
7.950.000 — 1.775.000x247x = 6.175.000 untuk mencari x Kkita
harus membagi 6.175.000 dengan 247 hasilnya adalah 25.000.”

P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"
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S508 : “Kita dapat mengetahui soal yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.”

P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"

S509 : “Yakin.”

PO10 : "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"
S5010 : “Sedikit kesulitan tapi Alhamdulillah saya dapat menemukan
jawabannya.”
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Lampiran 39: Wawancara Subjek RAB (S6)

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Rizgi Ananta Budiman
Jenis Gender : Laki-laki
Kode : Subjek 6 (S6)

Tanggal Pengerjaan : 20 Januari 2024

PO1 : "Setelah membaca permasalahan yang ada pada soal, apakah
kamu dapat memahami permasalahan tersebut? "

S601 : "Ya, saya dapat memahami permasalahan tersebut."”

P02 : "Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan pada soal?"

S602 : "Ya, saya mengerti."

PO3 : "Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami soal?
Apakah membaca berkali-kali?"

S603 : "(diam sebentar) Saya menulis terlebih dahulu apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal."

P04 : "Bagaimana kamu memikirkan langkah-langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut?"

S604 : "Saya memikirkan untuk mencari selisih terlebih dahulu dan
menyusunnya seperti pola bilangan.”

PO5 : "Coba jelaskan rancanganmu untuk menyelesaikan masalah
tersebut!”

S605 : "Yang pertama (diam sebentar) saya merancang dulu jumlah
sepeda motor menjadi pola bilangan. Sehingga, akan diketahui
selisihnya dan juga ongkos parkir juga mengikuti, sehingga selisih nya
sama 5.000, 10.000, 15.000, dan seterusnya."

P06 : "Apakah kamu yakin dengan metode dan langkah - langkahnya
dapat menyelesaiakan masalah tersebut?"

S606 : "Ya, saya cukup yakin."

P07 : "Jelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut!

S607 : "(diam sebentar) yang pertama saya menyusun dulu pola
bilangannya. Sehingga, diketahui selisihnya yaitu berkelipatan 5.
Setelah itu, (diam sebentar) saya juga langsung memasukkan ke dalam
rumusnya seperti 82 saya masukkan ke dalam variabel 82x + 62(x +
5.000) + 42(x + 10.000)(+27(+15.000) + 17(x + 20.000) +
12(x + 25.000). Setelah itu, akan diketahui kita tambahkan menjadi
87x + 62x + 310.000 + 42x + 420.000 + 27x + 45.000 + 17x +
340.000 + 12x + 300.000. Pertama, saya tambahkan yang sesama
variabel terlebih dahulu hasilnya menjadi 247x. Setelah itu, (diam
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sebentar) saya tambahkan yang tidak bervariabel. Sehingga, akan
menemukan hasil 1.775.000 setelah itu hasil tersebut saya kurangi
dengan pendapatan parkir yang sebesar 7.950.000. Sehingga,
memperoleh hasil yaitu 6.175.000. Setelah itu, 6.175.000 saya bagi
dengan 247 sehingga menemukan hasil 25.000.”

P08 : "Jelaskan kesimpulan dari soal tersebut!"

S608 : "Kita dapat mengerti tentang sebuah soal yang memang harus
menggunakan pola bilangan.”

P09 : "Apakah kamu yakin dengan jawaban akhir yang sudah
didapatkan?"

S609 : "lya, saya cukup yakin."

P010 : "Apakah terdapat kesulitan dalam penyelesaian masalah?"
S6010 : "Ya, terdapat beberapa kesulitan."
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